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ABSTRAK

Okta  khurnia wahyuni, 2016. PENINGKATAN KEMAMPUAN
MENGHITUNG MATEMATIKA MATERI OPERASI HITUNG CAMPURAN
MENGGUNAKAN MEDIA KONKRET KOIN WARNA PADA SISWA
KELAS II MI AL HIDAYAH SAWOTRATAP GEDANGA SIDOARIJO. Skripsi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing, Wahyuniati, M.Si

Kata kunci : Kemampuan Menghitung, Operasi Hitung Campuran, Media
Konkret Koin Warna

Pembelajaran matematika materi operasi hitung campuran di kelas 11 MI
Al-Hidayah Sawotratab mengalami beberapa hal yang membuat siswa-siswi
belum menguasai materi dan belum mencapai kreteria ketuntasan kemampuan
menghitung, khususnya pada materi operasi hitung campuran. Kurangnya
referensi sumber belajar dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran menjadi faktor kurang
tersampainya materi ajar pada siswa. Dibuktikan dari 40 siswa kelas II, rata-rata
siswa yang sudah mencapai ketuntasan kemampuan menghitung hanya sebanyak
47.5% dari keseluruhan siswa.

Rumusan masalah yang dikaji pada penelitian ini adalah: bagaimana
penerapan Media Konkret Koin Warna dalam meningkatkan kemampuan
menghitung dan bagaimana peningkatan kemampuan menghitung, pada pelajaran
matematika materi hitung campuran di kelas II MI Al-Hidayah Sawotratap dengan
menggunakan Media Konkret Koin Warna.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui penerapan Media Konkret
Koin Warna dalam meningkatkan kemampuan menghitung dan untuki mengetahui
peningkatan kemampuan menghitung, ‘pada pembelajaran = matematika materi
operasi hitung campuran di: kelas II MI | Al-Hidayah Sawotratap dengan
menggunakan Media Konkret Koin Warna.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang
dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi dan penilaian tes tulis. Siklus I dilaksanakan pada
tanggal 26 Februari 2016, siklus II pada tanggal 01 Maret 2016, dan siklus III
dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2016

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada setiap aspeknya

dan dikatakan berhasil karena telah memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan
peneliti sebelumnya. Pada prosentase ketuntasan kemampuan menghitung
campuran kelas, siklus I sebesar 61%, siklus II sebesar 76%, dan Siklus IIT 89%.
Nilai aktivitas siswa siklus I sebesar 73,3, siklus II sebesar 84 dan siklus III
sebesar 86. Untuk aktivitas guru siklus I sebesar 78, siklus II sebesar 87,5 dan
siklus III sebesar 87.,5.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi siswa SD/MI pembelajaran Matematika sering kali masih dianggap
pelajaran yang sulit.  Anggapan seperti ini dikarenakan matematika selalu
berhubungan dengan angka dan hitung-hitungan, pemikiran seperti inilah yang
membuat siswa malas untuk mempelajari dan memahami matematika. Selain itu,
image seorang guru matematika yang terkesan menyeramkan saat mengajar dan tidak
tersampaikannya materi dengan baik pada proses pembelajaran membuat siswa tidak
menyukai matematika.

Seorang guru harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswanya, karena berhasil atau tidaknya suatll pendidikan tidak
lepas dari peran seorang guru dalam mengajar. Guru memiliki peranan yang sangat
besar bagi perkembangan dan kemajuan peserta didiknya. Oleh karena itu kreativitas
dan inovasi yang dimiliki guru sangat penting guna membuat pembelajaran yang
sedang dilakukan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Agar dapat mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan, kreativitas dan inovasi
yang dimiliki oleh seorang guru haruslah mampu membuat pemahaman peserta didik
meningkat pada mata pelajaran maupun materi yang sedang diajarkan. Kreativitas

dan inovasi seorang guru dapat berupa penerapan strategi dan metode pembelajaran



yang berfariasi, serta pemakaian media pembelajaran yang menyenagkan, efektif dan
efisien.

Akan tetapi pada kenyataannya, masih banyak guru yang menggunakan
strategi atau metode pembelajaran tradisional dalam kegiatan belajar mengajarnya.
Kurangnya referensi sumber belajar dan tidak menggunakan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran juga menjadi faktor kurang
tersampainya materi ajar dengan baik pada siswa. Seperti yang terjadi pada
pembelajaran matematika materi operasi hitung campuran di kelas I MI Al-Hidayah
Sawotratab lebih tepatnya pada Kompetensi Dasar (KD) “Melakukan operasi Hitung
Campuran”.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis terhadap guru mata
pelajaran matematika kelas II MI Al-Hidayah Sawotratab, ibu Juliani', diketahui
bahwa proses pembelajaran matematika kelas 11 MI Al—Hiéayah Sawotratab,
mengalami permasalah sebagai berikut:

1. Penggunaan model tradisional dan kurangnya penggunaan media pembelajaran
yang lebih mengarah pada proses pembelajaran yang bersifat pasif dengan guru
sebagai pusat pembelajaran sedangkan siswa hanya bersifat pasif, sehingga
suasana pembelajaran menjadi kurang menarik bagi peserta didik.

2. Kurangnya kesadaran siswa dalam proses pembelajaran sehingga terciptalah

suasana belajar yang kurang kondusif.

! Sulastri Juliani, S.Pd, 22 Februari 2016



3. Serta kemampuan menghitung siswa pada materi operasi hitung campuran siswa
masih kurang.

Dari observasi yang penulis lakukan kepada siswa, kesulitan yang siswa miliki
pada materi operasi hitung campuran adalah pada saat melakukan proses perhitungan.
Siswa paling banyak mengalami kesulitan pada perhitungan perkalian dan
pembagian, menjadi semakin sulit karena harus melakukan operasi hitung campuran
dengan penjumlahan dan pengurangan.

Proses pembelajaran yang kurang aktif, berkualitas, tidak efisien dan kurang
mempunyai daya tarik, membuat kreteria kemampuan menghitung yang dicapai tidak
optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian pada materi operasi hitung
campuran masih banyak siswa belum tuntas dari KKM yang ditentukan oleh guru.
Rata-rata siswa yang sudah mencapai ketuntasan kemampuan menghitung hanya
sebanyak 47.5% dari keseluruhan siswa yang berjumlah 40 siswa. l'

Tingkat kognitif siswa berbeda-beda, Peaget dalam Wowo Sunaryo
mengatakan bahwa anak usia enam sampai dua belas tahun ada dalam tahapan
operasional konkret. Pada tahap ini, anak sudah memiliki ciri penggunaan logika
yang memadai.” Itu berarti anak sudah mampu berpikir secara logis dalam memahami
sesuatu hanya sebagaiman kenyataannya, atau dengan benda-benda yang bersifat
konkret . Oleh karena itu adanya media Konkret Koin Warna sangat di butuhkan

untuk menyelaraskan proses pembelajaran yang aktif dan efisien khususnya untuk

> Wowo Sunaryo Kusnwa, Taksonomi Berpikir, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2011) hal 157



meningkatkan kemampuan menghitung operasi hitung campuran, sehingga peserta
didik dapat ikut serta secara aktif dalam proses pembelajaran.

Media konkret Koin Warna adalah media yang menggunakan benda nyata
sebagai alat bantu pembelajaran. Dengan media konkret diharapkan dapat
merangsang ketelitian siswa dalam menghitung sehingga siswa memperoleh jawaban
yang benar dari soal operasi hitung campuran yang diberikan kepadanya. Selain itu,
media konkret juga memiliki kelebihan lain seperti dapat menterjemahkan ide atau
gagasan yang bersifat nyata, banyak tersedia dalam kehidupan sehari-hari karena
media ini berasal dari benda-benda nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa,
Mudah digunakan, dan dapat digunakan pada setiap tahap pembelajaran.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penelitian berjudul “Peningkatan
Kemampuan Menghitung Matematika Materi Operasi Hitung Campuran
Menggunakan Media Konkret Koin ‘Warna pada Siswa Kelas }[ MI Al Hidayah

Sawotratab” perlu dilakukan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Media Konkret Koin Warna dalam meningkatkan

kemampuan menghitung pada pelajaran matematika materi operasi hitung

campuran di kelas II MI Al-Hidayah Sawotratap?



2. Bagaimana peningkatan kemampuan menghitung pada pelajaran matematika
materi operasi hitung campuran di kelas II MI Al-Hidayah Sawotratap dengan

menggunakan Media Konkret Koin Warna?

C. Tindakan yang Dipilih
Sesuai dengan rumusan masalah, maka untuk memecahkan masalah tersebut
akan dilaksanakan penelitian yang berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam meningkatan
kemampuan menghitung matematika materi operasi hitung campuran pada siswa
kelas II MI Al-Hidayah Sawotratab adalah dengan menggunakan Media Konkret

Koin Warna.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan Media Konkret Koin Warna dalam meningkatkan
kemampuan menghitung pada pelajaran matematika materi operasi hitung
campuran di kelas II MI Al-Hidayah Sawotratap.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghitung pada pelajaran
matematika materi operasi hitung campuran di kelas II MI Al-Hidayah

Sawotratap dengan menggunakan Media Konkret Koin Warna.



E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya
akurat, dan permasalahan di atas akan dibatasi pada hal-hal dibawah ini :

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas I1 MI Al-Hidayah Sawotratap semester genap
tahun pelajaran 2015/2016, karena kelas ini terdapat kesulitan pada mata pelajaran
matematika terutama pada peningkatan kemampuan menghitung operasi hitung
campuran. PTK ini dilakukan sebanyak 3 siklus, tiap siklus 1 kali pertemuan (satu
RPP).

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran matematika kelas II semester genap
materi operasi hitung campuran dengan standar kompetensi (SK) melakukan
perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka dan kompetensi dasar (KD)

melakukan operasi hitung campuran menggunakan Media Konkret Koin Warna.

F. Signifikasi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Diharapkan dapat membantu dan menambah inspirasi guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dikelas.
2. Bagi Siswa
Siswa dapat memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna sehingga materi

pembelajaran yang disampaikan oleh guru akan berkesan dan materi akan mudah



dipahami dengan baik.
. Bagi sekolah

Diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru
untuk melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, serta
menumbuhkan kerja sama antar guru yang berdampak positif pada kualitas
pembelajaran di sekolah.
. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang peran guru dalam

meningkatkan kemampuan menghitung siswa pada pelajaran Matematika.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Menghitung
Menurut Sumadi Suryabrata, kemampuan biasanya diidentikkan dengan
kemampuan individu dalam melakukan suatu aktifitas, yang menitikberatkan pada
latthan dan performance atau apa yang bisa dilakukan oleh individu setelah
mendapatkan latihan tertentu.'Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kecakapan, kekuatan kita
berusaha dengan diri sendiri, kekayaan karena sudah memadai.”
Kemampuan dibutuhkan oleh semua orang. Tanpa kemampuan seseorang
tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal dalam melakukan sesuatu.
Woodworth dan Marquis dalam Sumadi Suryabrata menéungkapkan bahwa
definisi ability (kemampuan) pada tiga arti, yaitu:>
1. Achievement merupakan potensial ability yang dapat diukur langsung dengan alat
atau test tertentu.
2. Gapacity merupakan potensial ability yang dapat diukur secara tidak langsung
melalui pengukiran terhadap kecakapan individu, dimana kecakapan ini
berkembang dengan perpaduan dasar dan fraining (pelatihan) yang intensif dan

pengalaman.

! sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) hl 160
% Kamus besar bahasa indonesia 1990, hal 311
* Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) hl 160
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3. Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkapkan atau diukur dengan tes
khusus yang sengaja dibuat untuk itu.

Menurut pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah
kesanggupan dari seseorang atau potensi yang dimiliki seseorang untuk melakukan
sesuatu.

Sedangkan menghitung atau berhitung berarti membuat suatu perhitungan.*
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menghitung berasal dari kata hitung yang
berarti mengerjakan hitungan (menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi,
memperbanyak, dan sebagainya).’

Menurut Dali S. Naga dalam Mulyono Abdurrahman berhitung atau
menghitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan hubungan-hubungan
bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian.’Berhitung merupakan bagian' dari kol'mponen mengenai
konsep bilangan, lambang bilangan atau angka. Anak diharapkan mengenal konsep
bilangan, lambang bilangan atau angka, sehingga mampu untuk berhitung dengan
baik dan benar. Berhitung sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari di sekitar

tempat tinggal, sekolah, tempat umum dan di mana saja.’

4 Djati Kerami dan Cormentyna Sitanggang, Kamus Matematika, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003)hal100
®> Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002, hal 405

6 Milyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta 2003)hal
253

7 Lusi Dwi Martiana, dalam Jurnal limiah : Upaya Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui
Metode Bermain dengan Media Ular Tangga pada Anak, (PG-PAUD IKIP Veteran Semarang, 2014)hal
89-90
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Berhitung sangat erat kaitannya dengan angka-angka, dan angka erat
kaitannya dengan matematika. Matematika adalah dasar dari semua ilmu, sehingga
kemampuan berhitung sangat penting dimiliki oleh semua orang . Berhitung
merupakan tahapan belajar yang harus dilalui oleh setiap anak. Oleh karena itu,
pembelajaran berhitung diusia dini sangat disarankan.

Dari pernyataan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berhitung adalah kesanggupan dari seseorang atau potensi yang dimiliki seseorang
untuk melakukan perhitungan dengan mengenal konsep dasar matematika seperti
konsep bilangan, lambang bilangan atau angka, sehingga dapat melakukan
perhitungan dengan baik dan benar.

Dalam Al-Qur’an Surat Yunus ayat 5, Allah SWT berfirman sebagai berikut:

loslazd J 300 5855585 155 5 5alls 2o i il ez all 5 a

¥ mas oIl ¥ s AUTE1S s Slaadls s e tl3508

;_::I a |z a: r.s- ..r]'
Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-

Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan menghitung sangat

penting agar manusia dapat mengetahui perhitungan tahun dan waktu dengan
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perjalanan matahari dan bulan. Tidak hanya perhitungan tentang waktu, tetapi juga
tentang zakat atau pembagian hak waris, semua perkara tersebut membutuhkan

perhitungan. Oleh karena itu manusia harus memiliki kemampuan untuk menghitung.

. Pembelajaran Matematika Operasi Hitung Campuran

Menurut Jujun S. Dalam Lisnawati Simanjuntak, dkk, penggunaan
matematika atau berhitung dalam kehidupan sehari-hari telah mampu menunjukkan
hasil yang nyata seperti dasar bagi ilmu tehnik, misalnya perhitungan untuk
pembangunan antarikasa. Di samping dasar desain ilmu tehnik, metode matematis
telah memberikan inspirasi dibidang sosial dan ekonomi dan dapat memberikan
warna pada dunia seni lukis, arsitektur dan musik. Pengetahuan matematika telah
memberikan bahasa, proses dan teori yang memberikan ilmu suatu bentuk dan
kekuasaan, yang akhirnya bahwa matematika merupakan salah Sf;tu kekuatan utama
pembentuk konsepsi tentang alam, suatu hakikat dan tujuan mausia dalam
kehidupannya.8 Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan pengetahuan tentang
bentuk dan ukuran, mengunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling
penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan

menggunakan hubungan-hubungan.’

8Lisnawaty Simanjuntak, dkk, Metode Mengajar Matematika 1, (Jakarta: Eneka Cipta. 1993)hal 64-65
° Samsuri, dalam Jurnal Skripsi: Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Campuran dalam
Pembelajaran Matematika Melalui Model Make A Match Pada Siswa Kelas IV SDN Trimulyo 02
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Fungsi matematika sebagai salah satu mata pelajaran adalah sebagai alat, pola
pikir dan ilmu. Belajar matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola
pikir dalam pemahaman dan penalaran suatu pengetahuan.

Gatot M. Mengemukakan dalam Duyanti, pembelajaran matematika adalah
proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang
bahan matematika yang dipelajari.'’

Dari pernyataan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu proses pembelajaran melalui serangkaian kegiatan yang
terancang sehingga peserta didik memperoleh suatu pengetahuan dan pemahaman
tentang suatu konsep atau bahan matematika yang dipelajari.

Dalam matematika untuk sekolah dasar, operasi hitung hanya meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, pemangka}tan, dan penarikan
akar dimana operasi hitung inilah yang nantinya menjadi persoalan yang harus
dipecahkan oleh siswa. Pengerjaan operasi hitung dalam matematika akan selalu
menggunakan simbol-simbol pemisah, misal simbol penjumlahan (+), pengurangan (-
), perkalian (x), dan pembagian (:). Namun dalam penerapannya, operasi hitung tidak
hanya terdapat satu simbol pemisah, ada pula operasi hitung yang menggunakan dua

atau lebih operasi hitung, itulah yang disebut sebagai operasi hitung campuran.

Juwana Pati Tahun Pelajaran 2013/2014, (Surakarta: Uneversitas Muhammadiyah Surakarta, 2014)
hal 11

10 Duyanti, Artikel Penelitian : Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Operasi Hitung
Campuran Menggunakan Kantong Bilangan di Kelas | Sekolah Dasar, (Pontianak: Universitas Tanjung
Pura, 2013 ) hal 5
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Dalam penelitian ini, operasi hitung campuran yang akan dibahas hanya
berbatas pada operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Pembatasan ini dilakukan dengan menyesuaikan Kompetensi Dasar (KD) yang

dipakai oleh peneliti, yaitu “Melakukan operasi Hitung Campuran”.

C. Evaluasi untuk Kemampuan Menghitung Operasi Hitung Campuran
1. Kemampuan Menghitung Termasuk dalam Ranah Kognitif

Dari paparan tentang kemampuan menghitung, penulis telah mendapat
kesimpulan bahwa kemampuan menghitung atau berhitung adalah kesanggupan
dari seseorang atau potensi yang dimiliki seseorang untuk melakukan
perhitungan dengan mengenal konsep dasar matematika seperti konsep bilangan,
lambang bilangan atau angka, sehingga dapat melakukan perhitungan dengan
baik dan benar.

Kemampuan menghitung termasuk kedalam ranah kognitif sebab
menyangkut aktivitas otak. Menurut Bloom dalam Anas Sudijono, segala upaya
yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.'". Ranah
kognitif terdiri atas enam level, termasuk didalamnya yaitu:'?

a. Knowlage (pengetahuan), yaitu kemampuan menyebutkan atau menjelaskan

kembali, yang termasuk didalamnya yaitu mendefinisikan,

" Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009)hal 49-50

12 Retno Utari, dkk, TAKSONOMI BLOOM, Apa dan Bagaimana Penggunaannya?,
http://bppk.depkeu.go.id/webpkn/attachments/article/766/1-Taksonomi%20Bloom%20-%20Retno-
ok-mima+abstract.pdf . diakses pada 12 November 2015, 15.16
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mengidentifikasikan, —mengetahui, menyebutkan, membuat kerangka,
menggaris bawahi, menggambarkan, menjodohkan, dan memilih.
Comprehension (pemahaman atau persepsi), yaitu kemampuan memahami
intruksi/masalah, menginterpretasikan dan menyatakan kembali dengan kata-
kata sendiri, yang termasuk didalamnya yaitu Menerangkan, menjelaskan,
menguraikan, membedakan, menginterpretasikan, merumuskan,
memperkirakan, meramalkan, menggeneralisir, menterjemahkan, mengubah,
memberi contoh, memperluas, menyatakan kembali, menganalogikan,
merangkum.

Application (penerapan), yaitu Kemampuan menggunakan konsep dalam
praktek atau situasi yang baru, yang termasuk Didalamnya yaitu Menerapkan,
mengubah,  menghitung, melengkapi,  menemukan, = membuktikan,
menggunakan, mendemonstrasikan, memanipulasi,v memodifikasi,
menyesuaikan, menunjukkan, mengoperasikan, menyiapkan, menyediakan,
menghasilkan.

Analysis (penguraian atau penjabaran), yaitu kemampuan memisahkan konsep
kedalam beberapa komponen untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas,
yang termasuk didalamnya yaitu menganalisa, mendiskriminasikan, membuat
skema, membedakan, mengkontraskan, memisahkan, membagi,
menghubungkan, mengelompokkan, membedakan.

Synthesis (pemaduan), yaitu kemampuan merangkai kembali atau menyusun

kembali sehingga menjadi sesuatu yang baru, yang termasuk didalamnya yaitu
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mengkategorikan, mengkombinasi, memodifikasi, mendesain, mengarang,
mencipta, merangkai, menulis kembali, menyimpulkan.

f.  Evaluation (evaluasi), yaitu kemampuan untuk menilai sesuatu berdasarkan
acuan yang berlaku, yang termasuk di dalamnya yaitu mengkaji ulang,
mengkritik, menyimpulkan, membuktikan, memperhitungkan, mengkoreksi,
melengkapi, dan menemukan.

Dari keenam level dari ranah kognitif di atas, berhitung atau menghitung
termasuk ke dalam level Application (penerapan), vyaitu Kemampuan
menggunakan konsep dalam praktek atau situasi yang baru.

Penerapan atau pengaplikasian juga dapat diartikan sebagai kesanggupan
seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara. Atau
metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam situasi
yang baru dan konkret."

Dari pengertian para ahli tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
kemampuan menghitung berhubungan dengan ranah kognitif, khususnya pada
level Application (penerapan). Sehingga untuk evaluasi atau instrumen penilaian
yang akan digunakan dalam mengukur kemampuan menghitung dapat

menggunakan evaluasi atau instrumen penilaian dalam ranah kognitif.

B Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009)hal 51
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2. Teknik-teknik Evaluasi
Untuk memngukur suatu kemampuan dibutuhkan alat ukur untuk
mengevaluasinya. Secara umum menurut Sudjono dalam Baihaqi dkk bentuk
atau tehnik evaluasi yang digunakan dalam dunia pendidikan meliputi tehnik tes
dan non tes."

a. Tehnik tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas atau serangkaian tugas sehingga dapat diketahui atau dinilai
tingkah laku dari subyek yang dinilai.

b. Tehnik non tes, yaitu suatu bentuk evaluasi yang dilakukan kepada peserta
didik tanpa memberikan ujian pada peserta didik melainkan dengan
melakukan pengamatan secara sistematis, melakuakan wawancara,
menyebarkan angket, dan memeriksa atau meneliti dokumeil-dokumen.

3. Teknik Tes Sebagai Alat Ukur Kemampuan Menghitung
Untuk mengetahui keberhasilan dalam suatu pembelajaran pasti
membutuhkan suatu alat ukur. Alat ukur ini juga berperan untuk mengetahui
tingkat kemampuan pada seseorang dan alat ukur itulah yang disebut sebagai tes.
Tes berasal dari bahasa Prancis kuno “testum’ yang berarti spiring untuk
menyisihkan logam mulia. Arti “testum’ memiliki maksut dengan alat berupa

piring dapat memperoleh logam-logam yang memiliki nilai-nilai tinggi. Dalam

1 Baihaqi dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Surabaya:Lapis PGMI, 2008)hal 11(8-10)
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bahasa Inggris ditulis sebagai “test” yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
sebagai “tes”, “ujian” atau “percobaan”.'

Menurur Anne Anastasi dalam Anas Sudijono, yang dimaksud tes adalah
alat ukur yang mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan
secara umum, serta dapat digunakan untuk mengukur dan membandingkan
keadaan psikis atau tingkah laku individu.'®

Dari pernyataan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tes adalah cara
yang dipergunakan atau langkah yang ditempuh dalam rangka pengukuran dan
penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas
sehingga diperoleh data dari setiap individu atau kelompok untuk mengetahui
atau membandingkan kemampuan yang mereka miliki. Data dari tes tersebut
dapat menghasilkan nilai untuk menentukan berhasil atau tidaknya individu atau
kelompok tersebut dalam suatu kegiatan pembelajaran.

Tes dapat digolongkan berdasarkan:'’

a. Fungsi tes, meliputi:
1) Tes seleksi, yaitu tes yang berfungsi sebagaia alat penyeleksi yang berhak
ke tahapan selanjutnya dari suatu program pendidikan.
2) Tes awal (pretest), yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

peerta didik menguasai suatu materi.

> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009)hal 66
16 Idem, hal 66
v Baihaqi dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Surabaya:Lapis PGMI, 2008)hal 11(8-10)
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3) Tes akhir (postest), yaitu tes yang dilakukan untuk mengetaui apakah
peserta didik sudah memahami semua materi yang diberikan.
4) Tes diagnostik yaitu tes untuk mengetahui jenis atau tingkatan kesulian
belajar pada siswa.
5) Tes formatif adalah tes yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik telah terbentuk setelah mereka mengikuti pembelajaran.
6) Tes sumatif yaitu tes yang dilakukan setelah dilaksanakannya beberapa
progam pembelajaran.
b. Berdasar aspek psikis yang diungkap:
1) Tes intelegensi, tes untuk mengetahui tingkat kecerdasan seseorang.
2) Tes kemampuan, tes untuk mengetahui bakat khusus yang dimiliki
seseorang.
3) Tes sikap, tes untuk mengetahui kecenderungan seseorang untuk
melakukan sesuatu tertentu.
4) Tes kepribadian, tes untuk mengetahui sifat seseorang.
5) Tes hasil belajar, tes untuk mengetahui tingkat pencapaian atau prestasi
balajar peserta didik.
Tes sebagai bagian penting dalam proses proses pengumpulan data
diklasifikasikan berdasarkan cara mengerjakannya yaitu sebagai berikut:'®

a. Tes tulis, suatu tes yang menuntut siswa memberi jawaban secara tertulis.

% 1dem, hal 111(5)



19

b. Tes lisan, suatu tes yang menuntut siswa memberi jawaban secara lisan,
melalui percakapan testee (orang yang di tes) dengan fester (oranga yang
memberi tes) tentang permasalah yang diajukan.

c. Tes perbuatan, suatu tes yang menuntut siswa memberi jawaban dengan cara

melakukan perbuatan, penampilan atau tindakan.

D. Media Konkret Koin Warna
1. Media Pembelajaran

Belajar bukan hanya sekedar untuk memperoleh sebuah pengetahuan,
karena belajar adalah proses pengembangan diri seutuhnya. Selain untuk
memperoleh pengetahuan, belajar juga dimaksudkan untuk membuat diri sendiri
menjadi lebih baik, baik dalam segi kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Burton berpendapat hal yang senada dengan' teori béhaviorisme bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga
mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. '

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku yang berlangsung pada jangka waktu

tertentu melalui pengetahuan, pendidikan, dan pengalaman yang diperoleh dalam

kehidupan sehari-hari.

® Usman, Moh Uzer dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), 4
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Dalam sebuah proses belajar, seseorang pasti memerlukan sebuah media
atau alat bantu pembelajaran. Media atau alat bantu pembelajaran ini dapat
berupa seorang pembimbing, lingkungan sekitar, atau sesuatu yang sengaja di
buat untuk menjadi alat bantu pembelajaran. Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin pesat tentu saja semakin mendorong upaya-upaya
untuk mengkaryakan media pembelajaran yang efektif dan efisien serta
berkualitas dalam pembelajaran.

Dalam pengertiannya, kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantar.”’Gerlach dan Ely dalam Hamdani
berpendapat bahwa secara garis besar media dapat dipahami sebagai manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi agar siswa mampu memperoleh
pengetahuan , keterampilan atau sikap.”!

Hamdani berpendapat media adalah komponen atau llwahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa, yang dapat merangsang
siswa untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah media yang membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud  pengajaran.?AECT  (dssociation  of  Education — and
Communication Technologi) memberi batasan tentang media sebagai segala

bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.”

*® Hamdani, M.A, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2011) hal243
lidem

2 ibid

> Azhar Arsyad, media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers,2013)hal3
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Heinich dalam Azhar Arsyat berpendapat bahwa media sebagai perantara
yang mengantarkan informasi antara sumber dan penerima.”* Televisi, radio,
koran, foto, rekaman, gambar, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah media
komunikasi. Jadi apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi
yang bertujuan intruksional atau mengandung maksut-maksut pengajaran maka
media itu disebut media pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai perantara atau
alat bantu pembelajaran sehingga tujuan dari suatu pembelajaran dapat
tersampaikan.

Menurut Mulyani Sumantri media pembelajaran digunakan dengan tujuan
sebagai berikut:*’

a. Memberi kemudahan peserta didik untuk lebih memaha;ni konsep,prinsip,
sikap dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang paling
tepat dalam karakteristik bahan ajar.

b. Memberikan pengalaman belajar yang berariasi sehingga lebih merangsang
minat peserta didik untuk belajar.

c. Meningkatkan kemampuan terhadap teknologi karena peserta didik tertarik
menggunakan atau mengoperasikan media tertentu.

d. Menciptakan suasana belajar yang tidak akan dilupakan peserta didik.

24 ., .
ibid
> Mulyani Sumantri, Srtategi Belajar Mengajar, (Debdikbud, 2004)hal 117
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Jadi tujuan dari pemakaian media pembelajaran adalah untuk membantu
guru menyampaikan konsep dari suatu pembelajaran dengan menarik dan lebih
mudah sehingga siswa dapat menerima dan menguasai pesan dari konsep
tersebut dengan secara cepat dan akurat, serta pembelajaran menjadi bermakna
dan berkesan bagi siswa.

Pada mulanya, media pendidikan hanya digunakan oleh seorang guru
sebagai alat bantu untuk mengajar dan alatnya pun masih terbilang sederhana
yaitu berupa alat bantu visual. Namun dengan berkembangnya teknologi, alat
bantu visual dapat dilengkapi dengan alat bantu audio sehingga lahirlah alat
bantu pembelajaran yang berupa audio-visual. Sejalan dengan berkembangan
IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) khususnya dalam bidang pendidikan,
penggunaan media pendidikan kini menjadi semakin luas dan interaktif. Media
pendidikan © menjadikan pembelajaran semakin menarikl' sehingga dapat
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar. Jika motivasi dan minat
siswa dalam belajar meningkat, maka pemahaman siswa dalam sebuah proses
pembelajaran pun akan meningkat. Selain itu, media pembelajaran juga dapat
menyajikan informasi dengan menarik dan terpercaya, memudahkan pemahaman
suatu materi, dan memadatkan informasi.

Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pembelajara dalam

. . .. 26
proses belajar siswa, yaitu:

*® Nana Sudjana Dan Rivai, A.media pengajaran, (Bandung: CV Sinar Baru Bandung, 1990)hal 2
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a. Dengan adanya media pendidikan pembelajaran akan lebih menarik
sehingga akan menimbulkan motivasi belajar siswa.

b. Materi akan lebih jelas maknanya sehingga siswa mudah memahami dan
memungkinkan untuk menguasai dan tujuan pembelajaran akan tercapai.

c. Metode pengajaran akan bervariasi dengan adanya media pembelajaran.

d. Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan guru menjelaskan, tapi juga melakukan aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Adapun ciri-ciri umum yang di miliki oleh sebuah media pendidikan,
diantaranya adalah:*’

a. Media pendidikan sebagai hardwere (perangkat keras), yaitu suatu benda
yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan panca indra.

b. Media pendidikan sebagai softwere (perangkat lunak),v yaitu kandungan
pesan yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada siswa.

c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

d. Media pendidikan memiliki pengertian sebagai alat bantu pada proses belajar
baik didalam maupun di luar kelas.

e. Media pendidikan dilakukan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru

dan siswa dalam proses pembelajaran.

* Azhar Arsyad, media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers,2013)hal 6
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Media pendidikan dapat digunakan secara masal, kelompok besar, dan
kelompok kecil, atau perorangan.
Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan menejemen yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu.

Secara garis besar, media pembelajaran terdiri atas:
Media audio, media yang menggunakan unsur suara sebagai perantara

pembelajaran, seperti tape recorder dan radio.

Gambar 2.1 Media audio

Media visual, yaith media yang rﬂenggunakan unsur pengelihatan seperti

gambar, lukisan, foto, poster, dan lain sebagainya.

7
Gambar 2.2 Media visual
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c. Media audio visual, yaitu media gabungan dua unsur pendengaran dan

pengelihatan, seperti video, film, animasi bergerak, dan lain sebagainya.

Gambar 2.3 Media Audio Visual
d. Orang, yaitu seseorang yang menyimpan informasi . pada dasarnya setiap
orang dapat berperan sebagai sumber belajar. Pada media orang ini ada dua
kelompok yaitu:*®
1) Orang yang didesain khusus sebagai sumber belajar utama yang dididik
secara  profesional, seperti seorang guru, ins@ruktur, konselor,
widyaiswara, dan lain-lain. |
2) Orang yang memiliki profesi, seiain tenaga kependidikan, seperti dokter,
arsitek, atlet, pengacara, dan lain sebagainya.
e. Material (bahan), yaitu suatu format yang digunakan untuk menyimpan

format pembelajaran, seperti buku paket, alat peraga, transparasi, vidio

pembelajaran, slide, dan lain-lain.

*® Hamdani, M.A, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2011) hal 245
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Alat (device), yaitu benda-benda yang berbentuk fisik sebagai perangkat
kelas, yang berfungsi sebagai penyaji bahan pelajaran, seperti papan tulis,
radio, OHP, Proyektor, televisi, VCD/DVD, tape recorder, dan lain-lain.
Teknik, yaitu cara atau prosedur yang digunakan seseorang dalam
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti ceramah, diskusi,
seminar, permainan, dan sejenisnya.

Latar (setting), yaitu berupa lingkungan sekitar yang berada di dalam
maupun diluar kelas dan sekolahan, baik yang sengaja dirancang maupun
tidak dirancang secara khusus untuk pembelajaran, seperti ruang kelas,
studio, perpustakaan, aula, teman, kebun, pasar, toko, museum, kebun
binatang, dan lain-lain.

Media berbasis komputer, yaitu media berbasis teknologi. Biasanya media
berbasis komputer erat kaitannya dengan internet. Denéan komputer dan

internet, siswa dapat mencari informasi apapun yang mereka inginkan.

2. Media Konkret Koin Warna

Media konkret termasuk dalam media visual, dimana dalam

pengertiannya media visual adalah media yang hanya bisa dilihat oleh indra

pengelihatan.”’ Media visual memegang peranan yang sangat penting dalam

pembelajaran, karena dengan media  visual hal-hal yang abstrak dapat

dikongkretkan dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan, dengan

* |bid 248
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demikian media visual akan memperlancar pemahaman siswa dan memperkuat
ingatan siswa pada suatu konsep atau materi dalam sebuah pembelajaran.

Benda konkret (nyata) atau benda sesungguhnya merupakan suatu obyek
yang dapat memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam
mempelajari berbagai hal terutama yang menyangkut keterampilan tertentu.

Jadi media visual konkret adalah media visual yang menggunakan benda
konkret atau nyata sebagai media pembelajaran. Benda konkret sebagai media ini
tentu saja merupakan benda yang dapat diraba, dipegang, dan dirasakan oleh
siswa saat memakainya.

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,
tergantung bagaimana seorang guru dalam memanfaatkannya dalam proses
pembelajaran. Kelebihan media Konkret menurut Udin S. Winataputra adalah:*°

a. Media ini dapat menerjemahkan ide/gagasan yang bersifatv nyata.
b. Banyak tersedia dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mudah menggunakannya.
d. Dapat digunakan pada setiap tahap pembelajaran.
Sedangkan kekurangan dari media visual adalah:
a. Biaya pembuatannya mahal dan membutuhkan banyak waktu.
b. Membutuhkan keterampilan dalam pembuatannya.
c. Siswa tidak akan memahami jika bentuk media 3D tidak sama dengan benda

nyatanya.

*Udin's Winataputra, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005.) hal5.9
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d. Terbentur alat untuk membuat media 3D(sulit mencari atau pembuatannya
Media dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu :*'
a. Media jadi karena sudah merupakan komoditi perdagangan dan terdapat di
pasaran luas dalam keadaan siap pakai (media by utilization)
b. Media rancangan karena perlu dirancang dan dipersiapkan secara khusus
untuk maksud atau tujuan pembelajaran tertentu.
Dalam penelitian ini, Media Konkret Koin Warna adalah media yang
berbentuk kepingan koin warna-warni yang berfungsi sebagai alat bantu

menghitung siswa.

Gambar 2.4 Media Konkret Koin Warna

Media Konkret Koin Warna dapat berupa media jadi, karena koin warna
yang akan dipakai dapat berupa koin maianan warna-warni atau dapat
menggunakan kancing baju. Media Konkret Koin Warna juga dapat berupa
media rancangan, karena dapat dibuat dengan kertas karton warna-warni yang

dibentuk menyerupai koin.

** sadiman dkk. Media Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1984) hal 83
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Media konkret koin warna ini nantinya akan dipakai sebagai alat bantu
perhitungan campuran. Dengan media konkret koin warna ini nantinya akan

membantu siswa lebih teliti dalam menghitung operasi hitung campuran.

E. Indikator Kemampuan Menyelesaikan Operasi Hitung Campuran

Menurut Suydam dalam Klurik dan Reys sebagaimana dikutip oleh Sumarmo,

karakteristik dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah matematika, dalam hal

ini menyelesaikan operasi hitung pecahan sebagai berikut’:

1.

2.

Mampu memahami konsep dan istilah matematika.

Mampu memvisualisasikan (menggambarkan) dan menginterpretasikan fakta
kuantitatif dan hubungan.

Mampu mengunakan, menukar, mengganti metode / cara yang tepat.

Mampu menganalisis atau mencerna kalimat matematika soal.

Mampu mengidentifikasi unsur yang kritis dan memilih prosedur dan data yang
benar.

Mampu mengeneralisasikan berdasarkan beberapa contoh.

Memiliki harga diri dan kepercayaan diri yang kuat disertai hubungan baik
dengan sesama siswa.

Memiliki rasa cemas yang rendah.

32Herty Indah A., Peningkatan Kemamuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Melalui Model
Polya Pada Materi Operas Hitung Pecahan Di Kelas IV MI Tarbiytul Falahiyah Mojopetung Dukun
Gresik, (Surabaya: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hlm 16.
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kemampuan

menyelesaikan operasi hitung campuran dapat dilihat rubrik dibawah ini:

Tabel 2.1

Kriteria penilaian aspek indikator menyelesaikan operasi hitung

campuran

Skor

Kriteria Penilaian

3

(Memuaskan)

Menunujukkan pemahaman terhadap konsep-
konsep operasi hitung.

Menyelesaikan soal matematika dengan cara
yang tepat dan benar

Perhitunganya benar

2

(Cukup Memuaskan Dengan

Menunujukkan pemahaman terhadap konsep-
konsep operasi hitung.
Menyelesaikan soal matematika dengan cara

Sedikit Kesalahan) sebagian benar.
Perhitunganya sebagian besar benar.
1 Menunujukkan sedikit pemahaman terhadap

(Kurang Memuaskan Dengan

konsep-konsep operasi hitung.

Menyelesaikan soal matematika dengan cara
|

Banyak Kesalahan) yang tidak sesuai.
Perhitunganya salah atau tidak benar
0 Bila jawaban tidak diisi

(bila jawaban tidak diisi)




BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan ilmiah
yang dilakukan oleh guru dalam suatu kelas dengan jalan merancang, melaksanaka,
mengamati, dan merefleksi tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas tersebut.'
PTK merupakan suatu kebutuhan bagi guru untuk meningkatkan
profesionalisme seorang guru karena PTK kelebihan sebagai berikut: *
1. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka daI; tanggap terhadap
dinamika pembelajaran di kelasnya.
2. PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi professional.
3. Dengan melakasanakan tahap-tahapan dalam PTK, guru mampu memperbaiki
proses pembelajaran melalui suatu kajian yang terjadi dikelasnya.
Manfaat yang dapat dipetik jika guru mau dan mampu melaksanakan

penelitian tindakan kelas itu terkait dengan komponen pembelajaran, antara lain®:

'Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi guru, (Jakarta: Rajawali
Pers, cet.9,2013), h.46
2 Samsu sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Graha Ilmu: 2013), 21
3 .
Ibid, 24

31
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1. Inovasi pembelajaran
2. Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan tingkat di tingkat kelas
3. Peningkatan profesionalisme guru.

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data yang
dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif dalam
bentuk kata-kata, penelitian merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data,
proses sama pentingnya dengan produk.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas penulis menggunakan model
Kurt Lewin. Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada empat hal yang harus dilakukan
dalam proses penelitian tindakan, yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi dan
Refleksi.*
Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu
lingkaran yang terus menerus, yang meliputi hal berikut: >
1. Perencanaan (planning) adalah proses’ menentukan program perbaikan yang
berangkat dari suatu ide gagasan peneliti.
2. Tindakan (implementing) adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti.
3. Observasi (observing) adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui
efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai kekurangan

tindakan yang telah dilakukan.

4 Rido Kurnianto, dkk, LAPIS PGMI 5 : Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta, 2009),V:12
*Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009).h. 49
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4. Refleksi (reflecting) adalah kegiatan menganalisis tentang hasil observasi
sehingga memunculkan program atau perencanaan baru.
Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu

siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral, yaitu:°

(’ Puroncanaan
_ (Planning)

— —— Tindakan
- ” )

P l Unl
W, et

Siklus T

Sikius 11

Gambar 3.1.
Prosedur Model PTK Kurt Lewin

Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari satu
siklus. Siklus-siklus tersebut saling berkaitan dan berkelanjutan." Dalam penelitian
tindakan kelas ini, peneliti- menyiapkan dua siklus dimana satu siklus ada satu
petemuan. Akan tetapi hasil dari siklus dua dirasa kurang berhasil, oleh karena itu

peneliti menambabh satu siklus lagi sehingga ada tiga siklus yang dilakukan peneliti.

B. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas II MI Al-Hidayah Sawotratap, Gedangan,

Sidoarjo pada mata pelajaran Matematika.

® Rido Kurnianto, dkk, LAPIS PGMI 5: Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta, 2009),12
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2. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal semester genap tahun ajaran
2015/2016
3. Subyek penelitian
sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II MI Al-Hidayah
Sawotratab, Gedangan, Sidoarjo tahun ajaran 2015-2016 dengan jumlah siswa
sebanyak 40.
pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa kreteria
kemampuan menghitung dikelas ini masih perlu ditingkatkan sesuai dengan hasil

observasi yang telah peneliti lakukan.

C. Variabel yang Diteliti
Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ‘ini adaiah meningkatkan
kemampuan menghitung matematika materi operasi hitung campuran dengan
menggunakan media konkret koin warna. Di samping variabel tersebut masih ada
beberapa variabel yang lain yaitu:
1. Variabel Input
Siswa kelas II MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo.
2. Variabel Proses :

Penerapan media konkret koin warna.
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3. Variabel Output:

Kemampuan menghitung pada materi operasi hitung campuran mata pelajaran

Matematika.

D. Rencana Tindakan

1. Siklus I

a. Perencanaan

)
2)

3)

4)

5)

6)

Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah.
Menyusun RPP

Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan dalam
penelitian tindakan kelas seperti mempersiapkan media Konkret Koin
warna.

Menyiapkan instrumen untuk merekam dan menganal}sis data mengenai
proses dan hasil tindakan.

Mengembangkan format evaluasi.

Mengembangkan format observasi

b. Tindakan

Menerapkan tindakan mengacu pada RPP dan skenario pembelajaran,

diantaranya:

Kegiatan Awal

1) Guru memulainya dengan salam dan absensi siswa.

2) Guru dan siswa berdoa bersama.



3)
4)
S)

6)
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Siswa mempersiapkan diri untuk memualai pelajaran.

Guru memotifasi siswa.

Guru melakukan apersepsi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa terkait materi

Operasi Hitung campuran.

Kegiatan Inti

1)

2)

3)
4)
S)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

Siswa membaca materi operasi hitung campuran.

Siswa mendapat penjelasan tntang operasi hitung campuran menggunakan
media Konkret Koin Warna.

Melibatkan siswa dalam menjelaskan.

Memberi kesempatan siswa untuk bertanya.

Memberi kesempatan siswa untuk menggali informasi lebih dalam.

Guru membagikan media Konkret Koin Warna ‘dan s;)al latihan kepada
siswa.

Siswa mengerjakan soal dengan tertib menggunakan media Konkret Koin
Warna.

Guru berkeliling untuk mengawasi dan membimbing siswa bila ada yang
kesulitan dalam mengerjakan soal.

Setiap siswa mengumpulkan soal

Guru memberikan apresiasi.

Guru memberi penguatan dan pembenaran terkait materi.
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Penutup
1) Siswa dibantu guru menyimpulkan pembelajaran.
2) Guru melakukan umpan balik atas materi menyelesaikan operasi hitung
campuran yang dipelajari.
3) Refleksi pembelajaran.
4) Siswa diberi kesempatan bertanya bila ada yang belum mereka pahami
pada materi kali ini.
Kegiatan Tindak lanjut
1) Guru memberikan motivasi.
2) Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a bersama.
3) Guru menutup pembelajaran dengan salam.
c¢. Pengamatan
Merekam data mengenai proses dan produk Llari implementasi
tindakan yang dirancang dengan penggunaan instrumen penelitian atau lembar
observasi.
d. Refleksi

1) Memeriksa instrumen penelitian dan catatan hasil observasi.

2) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi tindakan
yang telah dilakukan meliputi evaluasi mutu dan waktu dari setiap macam
tindakan.

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan

pada siklus berikutnya.
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4) Evaluasi tindakan |
2. Siklus II
Siklus kedua adalah perbaikan dari siklus pertama, dimana tahapan yang
dilalui sama dengan siklus pertama, namun unsur-unsur didalamnya merupakan
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan dari sikus II adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
1) Identifikasi kesalahan atau kekurangan dari siklus I dan penetapan
alternatif pemecahan masalah atau perubahan fungsi pada pemakaian
Media Konkret Koin Warna.
2) Menyusun RPP untuk siklus II
3) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan dalam
penelitian tindakan kelas seperti mempersiapkan media Konkret Koin
warna sesuai perubahan fungsi pada pemakaian Me;iia Konkret Koin
Warna.
4) Menyiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai
proses dan hasil tindakan.
5) Mengembangkan format evaluasi.
6) Mengembangkan format observasi
b. Tindakan
Menerapkan tindakan mengacu pada RPP dan skenario pembelajaran

pada siklus II, diantaranya:
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Kegiatan Awal

1) Guru memulai dengan salam dan absensi siswa.

2) Guru dan siswa berdoa bersama.

3) Siswa mempersiapkan diri untuk memualai pelajaran.

4) Guru melakukan apersepsi.

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi pada siswa.
Kegiatan Inti

1) Siswa mendapat penjelasan dari guru tentang materi.
2) Melibatkan siswa dalam menjelaskan.
3) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya.
4) Siswa diberi kesempatan menggali informasi lebih dalam tentang materi.
5) Siswa diberi media konkret koin warna dan lembaran soal operasi hitung

campuran.
6) Siswa mengerjakan soal dengan tertib.
7) Guru berkeliling untuk mengawasi dan membimbing siswa bila ada yang
kesulitan dalam mengerjakan soal.

8) Guru memberi apersepsi.
9) Siswa mengumpulkan soal yang telah selesai mereka kerjakan.

10) Guru memberi penguatan dan pembenaran terkait materi.

Kegiatan Penutup

1) Siswa dibantu guru menyimpulkan pembelajaran.

2) Pemberian umpan baik pada siswa.
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3) refleksi.

4) Pemberian kesempatan bertanya pada siswa.

Kegiatan Tindak Lanjut

5) Pemberian motivasi untuk siswa.

6) Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a bersama.

7) Guru menutup pembelajaran dengan salam.

c. Pengamatan
Merekam data mengenai proses dan produk dari implementasi
tindakan yang dirancang dengan penggunaan instrumen penelitian berupa
lembar observasi.
d. Refleksi

1) Memeriksa instrumen penelitian dan catatan hasil observasi.

2) Melakukan diskusi dengan ‘guru kolaborator untuk menéevaluasi tindakan
yang telah dilakukan meliputi evaluasi mutu dan waktu dari setiap macam
tindakan.

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan

pada siklus berikutnya (bila diperlukan).

4) Evaluasi tindakan II

3. Siklus ITI
Siklus ketiga dilaksanakan karena hasil dari siklus dua belum sesuai separti

yang diharapkan peneliti, dimana peneliti mengharapkan keberhasilan siswa
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dalam kemampuan menghitung operasi hitung campuran mencapai 80%. Siklus
ketiga adalah perbaikan dari siklus pertama dan kedua, dimana tahapan yang
dilalui sama dengan siklus pertama dan kedua, namun unsur-unsur didalamnya
merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Tahapan dari sikus III adalah
sebagai berikut:
a. Perencanaan
1) Identifikasi kesalahan atau kekurangan dari siklus II dan penetapan
alternatif pemecahan masalah atau perubahan fungsi pada pemakaian
Media Konkret Koin Warna.
2) Menyusun RPP untuk siklus 11T
3) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan dalam
penelitian tindakan kelas seperti mempersiapkan media Konkret Koin
warna sesuai perubahan fungsi pada pemakaian Me:iia Konkret Koin
Warna.
4) Menyiapkan instrument untuk menganalisis data mengenai proses dan hasil
tindakan.
5) Mengembangkan format evaluasi.
6) Mengembangkan format observasi
b. Tindakan
Menerapkan tindakan mengacu pada RPP dan skenario pembelajaran

pada siklus III, diantaranya:
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Kegiatan Awal

1)

2)

3)
4)

5)

Guru memulai dengan salam dan absensi kehadiran siswa.

Siswa mempersiapkan diri untuk memulai kegiatan pembelajaran dengan
berdo’a bersama.

Guru memotivasi siswa

Guru melakukan apersepsi.

Penyampaina tujuan pembelajaran pada siswa.

Kegiatan Inti

)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Siswa mendapat penjelasan dari guru tentang materi.

Guru meminta 8 siswa untuk membantu guru menjelaskan media Konkret
Koin warna kepada teman-temannya.

Melibatkan siswa dalam menjelaskan materi.

Pemberian kesempatan siswa untuk bertanya.

Siswa diberi kesempatan menggali informasi tentang materi.

Guru membagikan media Konkret Koin Warna dan soal kepada siswa.
Guru mengingatkan siswa tentang bagaimana cara yang benar dalam
menjawab soal cerita pada latihan.

Siswa mengerjakan soal dengan tertib.

Guru berkeliling untuk mengawasi dan membimbing siswa bila ada yang

kesulitan dalam mengerjakan soal.

10) Guru memberikan apresiasi.

11) Setiap siswa mengumpulkan soal.



12) Guru memberi penguatan dan pembenaran terkait materi.
Penutup

1) Siswa dibantu guru menyimpulkan pembelajaran.

2) Guru melakukan umpan balik.

3) Guru merefleksi pemahaman siswa terhadap materi.

4) Siswa diberi kesempatan bertanya bila ada yang belum mereka pahami .

Kegiatan Tindak lanjut
5) Guru memberikan motivasi.
6) Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a bersama.
7) Guru menutup pembelajaran dengan salam.

e. Pengamatan

43

Merekam data mengenai proses dan produk dari implementasi

tindakan yang dirancang dengan penggunaan instrumen penelitian.
f. Refleksi

1) Memeriksa instrumen penelitian dan catatan hasil observasi.

2) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi tindakan

yang telah dilakukan meliputi evaluasi mutu dan waktu dari setiap macam

tindakan.

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan

pada siklus berikutnya (bila diperlukan).

4) Evaluasi tindakan II
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E. Data dan Cara Pengumpulan
1. Sumber data
Sumber data PTK ini adalah :
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang kemampuan menghitung selama
proses kegiatan belajar mengajar. Untuk instrumen observasi siswa terlampir.
b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi Media Konkret Koin
Wana terhadap hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Untuk
instrumen observasi guru terlampir.
2. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti dapat menggunakan beberapa
macam teknik pengumpulan data yang diperlukan seperi obsérvasi, wawancara,
dokumentasi dan angket.’
Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain :
a. Catatan Lapangan (Observasi)
Teknik pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengumpulkan
data tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu untuk mengetahui hasil belajar ranah afektif dan

psikomotor juga menggunakan observasi.

7 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas: Implementasi dan pengembangannya, (Jakarta:PT Bumi
Aksara,2013) hal 44
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Adapun kisi-kisi dari obserfasi yang akan dilakukan peneliti yaitu:
1) Kisi-kisi observasi untuk aktifitas guru adalah sebagai berikit:

a) Keterampilan membuka pelajaran.

b) Penguasaan materi.

c) Strategi yang digunakan dalam mengajar.

d) Performance dalam mengajar.

e) Media, bahan, dan sumber pembelajaran (MBSB) yang digunakan
dalam mengajar.

f) Kemampuan memberi pertanyaan pada siswa.

g) Kemampuan memberi penguatan materi pada siswa.

h) Kemampuan menutup pembelajaran.

2) Kisi-kisi observasi untuk aktifitas siswa adalah sebagai berikit:

a) Aktifitas siswa pada kegiatan awal meliputi; kesi%pan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, respon siswa pada motivasi, apersepsi, dan
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

b) Aktifitas siswa pada kegiatan inti yang meliputi; pemusatan perhatian
pada materi, antusias dalam mendengarkan penjelasan materi,
ketertiban dalam mengerjakan tugas.

c) Aktifitas siswa dalam kegiatan penutup yang meliputi; respon siswa
dalam memberi kesimpulan pada pembelajaran, respon siswa pada
pemberian umpan balik, bertanya bila ada yang kurang dipahami, dan

ketepatan waktu mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru.



46

d) Kegiatan tindak lanjut yang meliputi; respon siswa pada motivasi yang
diberikan oleh guru diakhir pembelajaran dan siswa berdo’a untuk
menutup pembelajaran.

b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari seseorang atau objek yang
diwawancarai.®
Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan sikap atau pendapat siswa dan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran, untuk menemukan kesulitan apa saja yang dialami baik guru
maupun siswa saat proses pembelajaran pada saat sebelum dan sesudah
tindakan, menemukan gambaran tentang Minat siswa dalam pembelajaran
pada saat sebelum dan sesudah tindakan.
Adapun kisi-kisi wawancara untuk guru adalah sebagai berikut:
1) Nama dan pendidikan akhir guru mata pelajaran.
2) Masalah yang sering dihadapi saat mengajar mata pelajaran matematika.
3) Kesulitan belajar yang sering dialami siswa.
4) Strategi, metode, dan media pembelajan yang biasa guru pakai dalam
mengajar.

5) Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa .

8Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekan Praktek ( Jakarta : Rineka Cipta, 1998), hal.155
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6) Pengetahuan guru tentang media pembelajaran, khususnya media visual
konkret.
7) Pendapat guru tentang media visual konkret koin warna.
8) Pendapat guru tentang keuntungan menggunakan media Visual Konkret
Koin Warna.
9) Aktifitas siswa saat pembelajaran menggunakan media visual konkret
koin warna.
c. Tes Tulis
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latithan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok .’
Pemberian tes untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta
didik khususnya pada materi operasi hitung campuran Vyang ditinjau dari
ketuntasan belajar peserta didik pada saat diterapkan media Konkret Koin
Warna. Adapun kisi-kisi soal terlampir.
d. Tehnik analisis data
Analisis data bertujuan untuk memilah sesuatu menjadi bagian yang
jelas baik dalam arti dan susunanya. Analisis data berguna untuk melihat
peningkatan pada kemampuan menghitung operasi hitung campuran pada
siswa kelas II MI Al Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo. Pada analisis

data peneliti akan membandingkan data yang diperoleh dari pra PTK,

° Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekan Praktek ( Jakarta : Rineka Cipta, 1998), hal.150.



48

dimana data pra PTK diperoleh ketika guru melakukan pembelajaran dengan
metode pembelajaran guru tersebut, dengan data yang diperoleh dari siklus I,
siklus II, dan siklus III menggunakan metode yang dipilih oleh peneliti
sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan yakni dengn menggunakan
media konkret koin warna.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan peserta didik dan presentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik dalam kemampuan menghitung
operasi hitung campuran, maka dilakukan tes tertulis pada setiap akhir
siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sebagai berikut:

1) Penilaian tugas dan tes untuk mengetahui skor rata-rata peserta didik
setiap siklus , maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :'°

X =2t (rumus 3.1)
Keterangan:

X = Nilai rata-rata

IP:¢ = Jumlah seluruh nilai siswa

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

10 Heri Prianto, jurnal ilmiah pendidikan: Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Matematika
Realistik (PMR) Siswa Kelas 11-A MI Al Hikam Geger Madiun Tahun Pelajaran 2012/2013, (STKPI Doktor
Nugroho Magetan, 2013)hal 99
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2) Penilaiaan kemampuan aspek indikator kemampuan menghitung
campuran.
Untuk mengetahui kemampuan menghitung campuran pada setiap

siswa, maka dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai berikut:

S = X 00N ERRF..................... S (rumus 3. 2)
Keterangan:
S = Skor kemampuan aspek/indikator menghitung campuran
s = Skor yang diperoleh siswa
M = Skor maksimal (24)

3) Prosentase ketuntasan kemampuan menghitung campuran kelas
Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui ketuntasan kemampuan
kelas, bertujuan untuk mengetahui meningkat atau tidgknya kemampuan
menghitung pada objek yang diteliti. Berikut adalah rumus untuk

menghitung ketuntasan kemampuan menghitung campuran:' :

P = 28 X100% oo (rumus 3.3)

Keterangan:

P = Prosentase ketuntasan kemampuan menghitung campuran
kelas

f = Jumlah siswa yang tuntas dalam kemampuan menghitung

(nilai minimal 75)

' Idem, hal 99
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N = Banyak siswa yang mengikuti tes

4) Prosentase ketuntasa belajar siswa

5)

Penilaian ketuntasan belajar bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar atau seberapa banyak ketuntasan belajar pada peserta didik
setelah menggunakan media konkret koin warna dalam meningkatkan
kemampuan menghitung operasi hitung campuran . untuk mengetahui

presentase ketuntasan belajar maka digunakan rumus sebagai berikut:'?

P=L%100% oo (rumus 3.4)
Keterangan:

P = Presentase ketuntasan belajar siswa

f = Jumlah siswa yang tuntas belajar

N = Banyak siswa yang mengikuti tes

Penilaian observasi guru dan siswa

Untuk kebenaran hasil déri data observasi yang diperoleh dalam
penelitian, maka diperlukan perhitungan untuk memperoleh hasilnya.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil dari

observasi guru dan siswa:

P=L X100 i (rumus 3.5)
Keterangan:
P = Skor yang dicari

12 Idem, hal 99
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f = Jumlah skor observasi yang diperoleh
n = Jumlah maksimal nilai skor pengamatan observasi (4 x

banyak aspek pada observasi)

F. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki PBM dikelas.
Indikator kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya).'®
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki PBM dikelas.
Indikator kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya).]4
Untuk menunjukkan tingkat keberhasilan dalam peningkatan kemampuan
menghitung, peneliti menyiapkan indikator “yang - digunakan dalam penelitian
tindakan kelas. Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan kemampuan menghitung
khususnya pada operasi hitung campuran siswa pada pembelajaran Matematika
meningkat.
Adapun indikator dalam penelitian adalah sebagai berikut:'
1. Meningkatnya nilai rata-rata kemampuan menghitung operasi hitung campuran

pada tes kemampuan menghitung operasi hitung campuran >75.

BSudjana, Evaluasi hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Mertiana, 1998), 127.
“Sudjana, Evaluasi hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Mertiana, 1998), 127.

15 Herty Indah A., Peningkatan Kemamuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Melalui Model Polya Pada
Materi Operas Hitung Pecahan Di Kelas IV MI Tarbiytul Falahiyah Mojopetung Dukun Gresik, (Surabaya:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013)
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2. Meningkatnya rata-rata hasil belajar pada tes kemampuan menghitung operasi
hitung campuran >70.

3. Meningkatnya presentase ketuntasan kemampuan menghitung campuran,
sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 75.

4. Meningkatnya persentase ketuntasan hasil belajar siswa materi operasi hitung
campuran siswa, siswa sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa telah
mencapai KKM 70.

5. Nilai hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa saat pembelajaran adalah

minimal 80.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi dengan Wali Kelas
II/guru mata pelajaran Matematiak, tugas peneliti adalah melakuléan tindakan dalam
penelitian, sedangkan guru saling bekarja 'sama membantu pelaksanaan kegiatan

penelitian maupun sagala hal yang bersangkutan dengan penelitian tersebut.

Peneliti

Nama : Okta Khurnia Wahyuni

Nim : D77212087

Jabatan : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

Tugas : Perencanan sekaligus sebagai pelaksanan tindakan



Guru kelas
Nama
Jabatan

Tugas

: Sulastri Juliani, S. Pd
:Guru/Wali Kelas 11

: pengamat tindakan serta turut merefleksi hasil observasi.s
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, dimana setiap siklusnya
dilakukan dalam satu kali pertemuan dan alokasi waktu 2 x 35 menit. Siklus I
dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2016, siklus II pada tanggal 01 Maret 2016,
dan siklus III dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2016. Hasil penelitian penulis
uraikan dalam bentuk tahapan yang terdiri dari siklus-siklus pembelajaran yang telah
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar di kelas.
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan pada penelitian tindakan kelas ini dimulai dengan
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika materi
operasi hitung campuran dengan Kompetensi Dasar (KD) “Melakukan operasi
hitung campuran”. Dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan peneltiti
mengembangkan indikator sebagai beriku:
1) Menghitung operasi hitung campuran yang melibatkan penjumlahan dan
pengurangan.
2) Menghitung operasi hitung campuran yang melibatkan perkalian dan

pembagian.

54
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3) Menyelesaikan soal cerita yang melibatkan operasi hitung campuran.

Selain menyusun RPP peneliti juga menyusun instrumen pembelajaran
yang terdiri dari kisi-kisi soal, soal tes siklus I, lembar observasi guru, lembar
observasi siswa, dan lembar penilaian. Peneliti juga menyiapkan media
pembelajaran yaitu media konkret koin warna yang berupa kancing warna-
warni.
. Pelaksanaan Tindakan

Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah peneliti susun,
pembelajaran diawali dengan memberi salam, menanyakan kabar siswa dan
absensi kehadiran siswa oleh peneliti sebagai pelaksana tindakan. Siswa
kemudia berdo’a bersama dengan dipimpin oleh ketua kelas. Untuk
menciptakan suasana yang bersemangat dalam pembelajaran, peneliti
memberi motivasi dengan mengajak siswa bernyanyi lagu Z‘berhitung”. Siswa
merespon motivasi yang peneliti berikan dengan semangat. Untuk mengawali
pembelajaran peneliti menyampaikan pada siswa bahwa materi yang akan
dibahas adalah operasi hitung campuran dimana nantinya mereka akan
menggunakan media Konkret Koin warna sebagai alat bantu penghitung saat

mengerjakan latihan yang peneliti berikan.
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Gambar 4.1
Peneliti Memberi Contoh Soal Operasi Hitung Campuran

Pada kegiatan inti, peneliti memberikan penjelasan tentang materi operasi
hitung campuran dengan menggunakan media Konkret Koin Warna di depan
kelas. Beberapa contoh soal juga peneliti berikan untuk menambah
pemahaman siswa tentang materi. Peneliti juga melibatkan beberapa siswa
dalam menjelaskan materi menggunakan media Konkret Koin Warna,

pelibatan siswa dimaksudkan agar mereka menger_til bagaimana cara

| \'| 14‘- L/ 1

\
|

pemakaian media tersebut. Siswa qua diberi.kesempatan“ untuk mendalami
: 5 :

materi dengan membaca buku paket.

Gambar 4.2
Siswa mengerjakan soal operasi hitung campuran menggunakan media Konkret Koin
warna pada Siklus I

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Setelah memberi penjelasan peneliti membagikan media Konkret Koin
Warna pada siswa satu paket media yang berisi 50 biji koin untuk dipakai dua
siswa yang duduk sebangku dan soal latihan siklus I (ter tulis) operasi hitung
campuran pada masing-masing siswa. Peneliti berkeliling untuk mengawasi
dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam memakai media dan
mengerjakan soal latihan. Setelah siswa selesai mengerjakan soal latihan,
siswa mengumpulkan soal dan media dengan tertib.

Peneliti memberi apresiasi dengan memberi pujian dan mengajak semua
siswa untuk bertepuk tangan karena telah menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada mereka dengan penuh tanggung jawab. Peneliti juga memberi
penguatan pada siswa tentang materi dengan membahas beberapa soal yang

siswa anggap sulit. I

Gambar 4.3
Siswa menulis refleksi pembelajaran pada potongan kertaspada Siklus I

Pada kegiatan penutup siswa aktif membantu guru dalam menyimpulkan

pembelajaran. Siswa juga merespon dengan baik umpan baik yang diberikan



58

oleh peneliti. Selanjutnya seluruh siswa menuliskan refleksi pada selembar
potongan kertas kecil yang diberi oleh peneliti.

Dikegiatan tindak lanjut peneliti menyampaikan kepada siswa untuk
mempelajari kembali materi operasi hitung campuran dirumah. Pembelajaran
ditutup dengan bacaan hamdalah dan diakhiri dengan salam dari peneliti.
Untuk lebih detailnya bisa dilihat pada bagian lampiran RPP siklus 1.

1) Hasil tes kemampuan menghitung operasi hitung campuran
Pada siklus I peneliti memeberikan latihan soal (tes tulis) sesuai
dengan perencanaan yang telah peneliti susun. Pemberian tes dilakukan
untuk mengukur kemampuan menghitung operasi hitung campuran pada
siswa. Adapun hasil dari tes kemampuan siswa pada siklus I adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil tes kemampuan menghitung siklus I

Aspek Indikator Kemampuan o .

R J. Nilai Konversi

No | Nama Siswa Menyelesaikan lg).pf:@m Hitung Yang dengan satuan
inilai 100

1 |23 |4|5]6]|7 8

1 ARN 3 1 3] 2 1 2 | 1 3 67
2 AM 3131312 ]12]2]3 3 87
3 ADA 1 13|13 3|2 1 |3 3 79
4 AFF 31313121221 3 79
5 ANH 3131321 1|3 3 79
6 AR 313 1 1212|213 3 79
7 DF 3] 3 1 1 1 1 3 3 67
8 HA 313 11 2]12]2]3 3 79
9 KK 3 1 3 1 1 1|3 3 67
10 KEP 113132223 3 79
11 MFRAA 31313121 1|3 3 79
12 MIM 3131312 |1]2]3 3 83
13 MS 303312 1 1 1 1 62
14 MNF 31313212 1|3 3 83
15 MNF 3 1 3] 2 1 1|3 1 62




59

Aspek Indikator Kemampuan o .
. Ja— Nilai Konversi
. Menyelesaikan Operasi Hitung Yang
No | Nama Siswa oo dengan satuan
Dinilai 100
1 |2 [3[4|5]|]6]7 8
16 MAHM 3131312 ]2]2]1 3 79

20 MIA 33 [3]2]2]2]3 3 87
21 MNN 3133122211 3 79
22 MNIAB 3131 [1[1]3 3 66
23 MSD 331331333 3 100
24 MSAI s3] [1]1]1 1 50
;as[ w1 | [ [ [ T T [ [ ]
26 NA 313 [3[2]2]2]3 1 79
27 NZ 3333111 3 75
28 RDP 33111 [1]3 3 66
29 RMM 3132111 1 54
30 RTA 313212213 3 79
31 RNS 3132111 3 62
32 RPF 31311 [1]3 1 58
33 RA 33321 1]1 1 62
34 SAZHP 33133 ]13]1]3 3 92
35 SR 331212213 3 79
36 SR 333121111 1 62
37 SAF 3331111 3 66
38 VMF 33 [3[2]2]2]1 3, 79
39 | | 'DRSAF 3 (3 (321 ]2}3] 3 83

Dari tabel di atas dapat diketahui ada 22 siswa yang tuntas dalam

kemampuan menghitung ditandai dengan tulisan warna hitam, 14 siswa

tidak tuntas ditandai dengan tulisan warna merah, dan 3 siswa tidak hadir

ditandai dengan warna biru.

Dari tabel juga dapat diketahui nilai

kemampuan menghitung operasi hitung campuran masing-masing siswa.

Nilai kemampuan operasi hitung campuran persiswa dapat dihitung dengan

menggunakan rumus 3.2. Berikut adalah contoh perhitungan nilai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kemampuan operasi hitung campuran persiswa dengan nomer absen

pertama: S 100
s = i X

_16 100
— 22"

= 67

Dari tabel juga dapat diperoleh nilai rata-rata kemampuan yang

diperoleh siswa dalam satu kelas dengan menggunakan rumus 3.1, yaitu

sebagai berikut: Y x

X
N

_ 2671

36
=74
Prosentase ketuntasan kemampuan menghitung campuran kelas juga

dapat diketahui dengan menggunakan rumus 3.3, adalah 'sebagai berikut:

p=%x100%

_Z 100%
=3g X 0
=61%

2) Hasil belajar siswa

Berikut adalah data dari hasil belajar siswa pada siklus I:
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Tabel 4.2
Hasil belajar siswa siklus I

_ Nilai , Nilai
No Nama Siswa siklus T No Nama Siswa siklus I
1 ARN 68 21 MNN 76
> AM 38 22 MNIAB 60
3 ADA 34 23 MSD 100
) AFF 76 24 MSAI 32
5 ANH 72 IEN Y
; AR 76 26 NA 80
7 DF 60 27 NZ 72
3 A 76 28 RDP 52
5 KK 60 29 RMM 40
10 KEP 80 30 RTA 76
11 MFRAA 72 31 RNS hil
12 MIM 84 32 RPF h
13 MS 52 33 RA o2
1 MINF 80 34 SAZHP 92
15 MNF 52 35 SR 76
16 MAHM 76 36 o 00
37 SAF 60
38 VMF 76
39 DRSAF 80
20 MIA | 88 |1

Sama dengan tabel kemampuan menghitung, dari tabel di atas dapat
diketahui ada 22 siswa yang tuntas hasil belajar ditandai dengan tulisan warna
hitam, 14 siswa tidak tuntas ditandai dengan tulisan warna merah, dan 3 siswa
tidak hadir ditandai dengan warna biru. Dari tabel juga dapat diketahui nilai
rata-rata yang diperoleh siswa dalam satu kelas dengan menggunakan rumus

3.1, yaitu:
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=69
Selain nilai rata-rata juga dapat diketahui ketuntasan belajar siswa dalam

satu kelas dengan menggunakan rumus 3.4, yaitu:

pz%XIOO%

Lz 100%
—36X 0

=61%

Dari hasil yang telah diperoleh, ketuntasan kemampuan siswa secara
klasikal dalam menghitung operasi hitung campuran dapat dikatakan masih
kurang berhasil dari standar ketuntasan yang telah ditentukan peneliti
sebelumnya yaitu 80%, karena hasil dari siklus I hanya memperoleh
ketuntasan sebanyak 61% baik dalam ketuntasan kemampuan menghitung
operasi hitung campuran maupun dalam hasil belajar siswa.

. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan oleh guru selama pembelajaran
berlangsung. Dari hasil observasi pelaksanaan tindakan secara keseluruhan,
siswa telah mengikuti pembelajaran dengan baik. Berikut adalah hasil

observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru pada siklus I:
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Tabel 4.3
Hasil observasi aktivitas siswa siklus I

Pengamat
No Indikator/Aspek Yang Diamati Skor Penilaian Skor
1 [ 2] 3

Kegiatan Awal/Pendahuluan

siswa mempersiapkan diri untuk memulai kegiatan v
1 pembelajaran.

Siswa merespon apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh v
guru.

Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran disampaikan. v

Kegiatan Inti

Siswa memusatkan perhatian pada materi pembelajaran v
yang dipelajari.

Siswa antusias mendengarkan ketika guru menjelaskan v
materi.

2 | Siswa melakukan pendalaman materi operasi hitung
campuran dengan membaca buku pegangan atau bertanya v
pada guru.

Siswa mengerjakan soal operasi hitung campuran v
menggunakan media Konkret Koin Warna dengan baik.

Siswa menjawab soal cerita operasi hitung campuran dengan v
benar

Kegiatan Penutup |

Siswa membantu guru menyimpulkan pembelajaran v

\

Siswa merespon umpan balik dari guni.

3 Siswa menuliskan hasil refleksi kegiatan pembelajaran pada
selembar kertas kecil.

Siswa bertanya bila ada yang belum mereka pahami dari v
kegiatan belajar mengajar.

Siswa mengumpulkan soal operasi hitung campuran tepat v
waktu.

Kegiatan Tindak Lanjut

Siswa merespon motivasi dari guru untuk mempelajari lagi v
materi operasi hitung campuran.

Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a bersama. v

Jumlah 33

Nilai/skor yang diperoleh 73

Adapun secara detail perhitungan nilai hasil observasi siswa dengan

rumus 3.5 adalah sebagai berikut:
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P=£x100
n

33
=7 x 100
=173,3
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer terhadap
keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran secara klasikal untuk siklus I

memperoleh hasil 73,3. Hasil tersebut masih kurang dari standar ketuntasan

yaitu 80 dan masih ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki.

Tabel 4.4
Hasil observasi aktivitas guru siklus I

Skor

Kegiatan

Ketrampilan membuka pelajaran
a. Menarik perhatian

b. Menimbulkan motivasi v
c. Menunjukkan kaitan
d. Menyampaikan tujuan

Penguasaan materi ajar

a. Orientasi, motivasi, dan bahasa (sederhanadan jelas)
b. Sistematika dan variasi penjelasan. ‘; v
c. Kesesuaian materi terhadap kompetensi.
d. Keluasan dan kedalaman materi ajar.

Strategi yang digunakan

a. Kesesuaian strategi dengan indikator pembelajaran
b. Kesesuaian strategi dengan karakter peserta didik. v
c. Kesesuaian strategi dengan karakter materi ajar.
d. Variasi strategi

Performance

a. Suara intonasi, nada, dan irama.
b. Posisi dan gerakan guru. v
c. Pola interaksi perhatian pada siswa.
d. Ekspresi roman muka.

Media, bahan, sumber pembelajaran (MBSB)

a. Kesesuaian MBSP dengan indikator pembelajaran.
b. Kesesuaian MBSP dengan karakter materi ajar. v
c. Kesesuaian MBSP dengan karakter peserta didik.
d. Variasi MBSP

Bertanya v
a. Pertanyaan jelas dan konkret
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b

c. Pemerataan pertanyaan pada siswa.

d

. Pertanyaan memberikan waktu berfikir.

. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi.

Memberi penguatan
a. Penguatan verbal.

b

c. Variasi penguatan.

d

. Penguatan non verbal. v

. Feed back.

Menutup pembelajaran

Memberi reward/penghargaan pada siswa.

a.
b. Merefleksi
c. Menarik kesimpulan. v
d. Memberi dorongan psikologis.
e. Mengevaluasi.
f. Memberi tindak lanjut
Jumlah 25
Nilai/skor yang diperoleh 78

Adapun secara detail perhitungan nilai hasil observasi guru dengan

rumus 3.5 adalah sebagai berikut:

P=f—x100
n

=250 00
—32 %

=178 I
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer keaktifan guru
selama pembelajaran secara klasikal untuk siklus I sudah menunjukkan hasil
yang bagus dengan standar ketuntasa 80, pada siklus I ini masih mencapai 78
. Guru sudah melaksanakan tahapan tindakan dengan cukup baik. Namun ada

beberapa hal yang masih perlu diperbaiki.



66

d. Refleksi

Dari data siklus 1 dapat diketahui jika hasil dari tes kemampuan dan
hasil belajar siswa masih kurang dari standar yang diharapkan peneliti, untuk
itu perlu diadakan tindakan lanjutan dengan menganalisis hasil yang sudah
ada. Kebanyakan siswa masih belum mengerti bagaimana cara menjawab
soal cerita yang baik dengan menggunakan “diketahui, ditanya, dan dijawab”,
sehingga dalam tindakan selanjutnya peneliti harus lebih menjelaskan
bagaimana cara menjawab soal cerita dengan cara “diketahui, ditanya, dan
dijawab”.

Pemakaian icebreaking juga diperlukan untuk membuat siswa kembali
fokus dalam proses pembelajaran. Pemakaian icebreaking juga akan
mempermudah peneliti dalam menguasai kelas. Bagi siswa yang belum
mencapai indikator yang telah ditentukan ditanya apa kesu{itan yang dihadapi
dalam mengerjakan tes serta diberi motivasi agar tetap berusaha
menyelesaikan tes dengan baik.

Dari hasil observasii aktivitas siswa dan guru diatas masih ada beberapa
aktivitas yang perlu ditingkatkan. Aktivitas siswa yang perlu ditingkatkan
diantaranya adalah:

1) Tidak aktifnya siswa dalam bertanya saat peneliti memberi kesempatan
siswa untuk bertanya karena kurangnya keberanian siswa untuk bertanya.
2) Siswa kurang antusisas saat peneliti memberi kesempatan pada siswa untuk

mendalami materi dengan membaca buku paket.
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Masih banyak siswa yang ternyata belum mahir menggunakan media

Konkret Koin Warna sebagai alat bantu menghitung operasi hitung campuran.

Sedangkan untuk aktivitas guru yang perlu ditingkatkan adalah:

1) Meningkatkan kemampuan dalam pengusaan kelas. Karena peneliti masih
beradaptasi dengan kondisi dan suasana belajar siswa, sehingga peneliti
kurang bisa dalam menguasai kelas.

2) Cara menjelaskan materi dengan menggunakan media sebaiknya tidak
dilakukan di depan kelas karena ukuran media yang kecil, sehingga seluruh
siswa dapat mengetahui lebih jelas cara penggunaan media Konkret Koin
Warna dengan benar.

3) Menjelaskan lebih lanjut bagaimana cara mengerjakan soal cerita dengan
cara “diketahui, ditanya, dan dijawab” karena kebanyakan siswa belum
mengetahui pengerjaan soal cerita dengan cara tersebut.

4) Pembagian waktu yang kurang tepat.

2. Siklus II
a. Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan pada siklus II disusun berdasarkan hasil
refleksi, hasil tes kemampuan, hasil belajar, dan hasil observasi pada siklus I.
Secara keseluruhan perencanaan tindakan siklus II adalah perbaikan dari
siklus I. Tidak jauh berbeda dengan siklus I, pada siklus II peneliti juga
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus II dengan KD

dan indikator yang tetap sama dengan siklus I kisi-kisi soal, soal tes siklus II,
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lembar observasi guru, lembar observasi siswa, dan lembar penilaian siklus
I1.

Selain menyiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian,
peneliti juga menyiapkan media Konkret Koin Warna untuk masing-masing
siswa. Setiap siswa mendapat satu kantong media yang berisi 50 keping koin
sebagai alat bantu dalam menghitung operasi hitung campuran.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I.
Langkah-langkahnya pun secara umum sama dengan siklus I, namun
beberapa hal yang perlu diperbaiki pada siklus I menjadi patokan utama

dalam tindakan di siklus IIL.

Gambar 4.4
Siswa melakukan icebreaking tepuk diam

Pada siklus II pembelajaran dimulai dengan memberi salam,
menanyakan kabar siswa dan absensi kehadiran siswa oleh peneliti sebagai
pelaksana tindakan. Siswa kemudia berdo’a bersama dengan dipimpin oleh

ketua kelas. Untuk kegiatan motivasi, peneliti memberi icebreaking berupa
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“tepuk diam” pada siswa, ini bertujuan agar siswa dapat merespon
icebreaking yang peneliti lakukan di tengah-tengah pembelajaran bila
keadaan belajar siswa mula tidak teratur. Siswa merespon motivasi yang
peneliti berikan dengan semangat. Peneliti juga menyampaikan bahwa tujuan
pembelajaran dan materi masih sama dengan pembelajaran sebelumnya.
Pada kegiatan inti,peneliti hanya memberikan sedikit penjelasan tentang
materi operasi hitung campuran karena peneliti menganggap siswa sudah
memahaminya. Peneliti lebih banyak menjelaskan bagaimana penggunaan
media Konkret Koin Warna pada siswa. Saat menjelaskan cara penggunaan
media peneliti berada ditengah-tengah kelas dengan dikelilingi siswa.
Peneliti juga menjelaskan bagaimana cara menjawab soal cerita

menggunakan cara “diketahui, ditanya, dan dijawab”.

Gambar 4.5

Siswa mengerjakan soal operasi hitung campuran menggunakan media Konkret Koin
warna pada siklus 11

Setelah memberi penjelasan peneliti membagiakan soal latihan siklus 11
(ter tulis) dan media Konkret Koin Warna pada setiap siswa. Setiap siswa

mendapat satu kantung media yang berisi 50 keping koin.Peneliti berkeliling
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untuk mengawasi dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
memakai media dan mengerjakan soal latihan. Setelah siswa selesai
mengerjakan soal latihan, siswa mengumpulkan soal dan media dengan

tertib.

Gambar 4.6
Peneliti membantu siswa mengunakan media Konkret Koin Warna

Peneliti memberi apresiasi dengan memberi pujian dan mengajak semua
siswa untuk bertepuk tangan karena telah menyeles?ikan tugas yang

1]

diberikan kepada mereka dengan penuh tanggung jawab. Peneliti juga
i

memberi penguatan pada siswa tenfang materi dengan membahas beberapa

soal yang siswa anggap sulit.

Pada kegiatan penutup siswa aktif membantu guru dalam
menyimpulkan  pembelajaran.  Dikegiatan  tindak lanjut  peneliti
menyampaikan kepada siswa untuk mempelajari kembali materi operasi
hitung campuran dirumah. Pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah

dan diakhiri dengan salam dari peneliti.Untuk lebih detailnya bisa dilihat

pada bagian lampiran RPP siklus 1.
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1) Hasil tes kemampuan menghitung operasi hitung campuran

Pada siklus II peneliti memeberikan latihan soal (tes tulis) sesuai

dengan perencanaan yang telah peneliti susun. Pemberian tes dilakukan

untuk mengukur dan melihat kemampuan menghitung operasi hitung

campuran pada siswa, apakah ada peningkatan atau belum dari siklus

[.Adapun hasil dari tes kemampuan siswa pada siklus Il adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Hasil tes kemampuan menghitung siklus 11
Aspek I.ndlkator Ke.mzfmpuan Nilai Konversi
No | Nama Siswa Menyelesaikan O.p?r?SI Hitung Yang dengan satuan
Dinilai 100
1 |23 |4|5|6]|7]|S8
1 ARN 3 03] 1 (3|13 ]3]3]3 92
2 AM 3 /313131131313 92
3 ADA 311 1 1 1 1| 3] 3 58
4 AFF 313131313 [13]131]3 100
5 ANH 3.03[3]3]3[83]3]3 100
6 AR 3131313131333 100
7 DF 3] 1 L1 1 1 1] 3 50
8 HA 313|113 |1 ]3]3]3 83
9 KK 313131 1 1|13 |3 75
10 KEP 3 (3] 1 (3|3 ]2]1]3 79
11 MFRAA 3131312212313 88
12 MIM 3131131 1 1 3 67
13 MS 1 |3 |13 |3[3|3]3 83
14 MNF 3131 1 1 1 | 3]3 67
15 MNF 1 1 1 1 1 1 1 1 29
16 MAHM 313131313 ]1]3]3 92
17 MFA 3131313331313 100
18 MFR 313131212 ]12]2]1 75
19 MFA 3131313131333 100
20 MIA 3131313331313 100
21 MNN 31311313 ]3]3]1 83
22 MNIAB 313 ]1 1 1 1 1313 67
23 MSD 3131313331313 100
24 MSAI 31313133 ]1]3]3 92
25 MMJ 311 L1212 ]2]1]3 63
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Aspek Indikator Kemampuan R .
. g Nilai Konversi
No | Nama Siswa Menyelesaikan O.p.erz}m Hitung Yang dengan satuan
Dinilai 100
1 |2 (3[4 |5]|6]7]8
27 NZ 313 (3|13 ]13]3]3 92
28 RDP 1 13131313 1 13 ]|3 83
29 RMM 3 1 1 1 1 1|13 ] 3 58
30 RTA 313|313 |3 ]|1]3]3 92
31 RNS 3 1 1 1 1 1 1 1 42
32 RPF 31313 1 1 1 1313 75
33 RA 3131 ]3]1 1|13 |3 75
34 SAZHP 31313131 1|33 83
35 SR 313 (131212121313 88
36 SR 313131 1 1|13 |3 75
37 SAF 313131313 113 |3 92
38 VMF 3131313 1 1 1313 83
39 DRSAF 313|131 1|13 |3 75

Dari tabel di atas dapat diketahui ada 29 siswa yang tuntas dalam
kemampuan menghitung ditandai dengan tulisan warna hitam, 9 siswa
tidak tuntas ditandai dengan tulisan warna merah, dan 1 siswa tidak
hadir ditandai dengan warna biru. Dari tabel kemampuan menghitung
pada suklus II di atas dapat Idiketahui nilai kemampuan menghitung
operasi hitung campuran masing masing siswa. Berikut adalah contoh
perhitungan nilai kemampuan operasi hitung campuran persiswa dengan

nomer absen pertama:
s
S =—x100

_ 22 100
— 24 %

=91,67
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Dari tabel diatas juga dapat diperoleh nilai rata-rata kemampuan

menghitung siswa pada siklus II, yaitu sebagai berikut:

_ X

X
N

3048

38
= 80
Prosentase ketuntasan kemampuan menghitung campuran kelas siklus II

juga dapat diketahui, yaitu sebagai berikut:

pzfﬁxlOO%

e 100%
_38X 0

=76,%

e

2) Hasil belajar siswa

Berikut adalah data dari hasil bélaj ar siswa pada siklus II:

Tabel 4.6
Hasil belajar siswa siklus I1

. Nilai : Nilai
No Nama Siswa siklus TT No Nama Siswa siklus TI
I ARN 38 21 MNN 80
3 AM 92 22 MNIAB 44
3 ADA 52 23 MSD 100
7 AFF 100 24 MSAI 92
5 ANH 100 25 MMJ 52
6 AR 100 (26 ]  Na [ |
7 DF 20 27 NZ 92
3 HA 30 28 RDP 80
9 KK 76 29 RMM 40
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10 KEP 72 30 RTA 92
11 MFRAA 78 31 RNS 20
12 MIM 60 32 RPF 72
13 MS 80 33 RA 72
14 MNF 64 34 SAZHP 84
15 MNF 12 35 SR 88
16 MAHM 92 36 SR 76
17 MFA 100 37 SAF 92
18 MFR 80 38 VMF 84
19 MFA 100 39 DRSAF 72
20 MIA 100

Sama dengan tabel kemampuan menghitung (tabel 4.5) Dari tabel di atas

dapat diketahui ada 29 siswa yang tuntas hasil belajar ditandai dengan

tulisan warna hitam, 9 siswa tidak tuntas ditandai dengan tulisan warna

merah, dan 1 siswa tidak hadir ditandai dengan warna biru. Dari tabel di atas

dapat diketahui nilai rata-rata hasil belajar pada siklus II, yaitu:

Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas dari tabel diatas, yaitu:

f

_LX

p=ﬁx100%

29
=—x100%

38

= 76%
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Dari hasil yang telah diperoleh, ketuntasan kemampuan siswa secara
klasikal dalam menghitung operasi hitung campuran dapat dikatakan masih
kurang berhasil dari standart ketuntasan 80%, karena hasil dari siklus II
hanya memperoleh ketuntasan sebanyak 76% baik dalam ketuntasan
kemampuan menghitung operasi hitung campuran maupun dalam hasil
belajar siswa.

Observasi

Kegiatan observasi dilakukan oleh guru selama pembelajaran
berlangsung. Dari hasil observasi pelaksanaan tindakan secara keseluruhan,
siswa telah mengikuti pembelajran dengan baik.

Berikut adalah hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru pada

siklus II:
Tabel 4.7
Hasil observasi aktivitas siswa siklus II
Pengamat
No Indikator/Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1] 2] 3
Kegiatan Awal/Pendahuluan

| siswa mempersiapkan diri untuk memulai kegiatan pembelajaran. v
Siswa merespon apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh v
guru.

Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran disampaikan. v
Kegiatan Inti

Siswa memusatkan perhatian pada materi pembelajaran yang v
dipelajari.

) Siswa antusias mendengarkan ketika guru menjelaskan materi. v
Siswa melakukan pendalaman materi operasi hitung campuran v
dengan membaca buku pegangan atau bertanya pada guru.

Siswa mengerjakan soal dengan tertib v
Siswa mengerjakan soal operasi hitung campuran menggunakan v
media Konkret Koin Warna dengan baik.
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Siswa mengumpulkan soal tepat waktu. | ‘ v |

Kegiatan Penutup

Siswa membantu guru menyimpulkan pembelajaran

Siswa merespon umpan balik dari guru.

Siswa menuliskan hasil refleksi kegiatan pembelajaran pada
selembar kertas kecil.

Siswa bertanya bila ada yang belum mereka pahami dari kegiatan
belajar mengajar.

Kegiatan Tindak Lanjut

Siswa merespon motivasi dari guru untuk mempelajari lagi
materi operasi hitung campuran.

Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a bersama.

Jumlah

38

Nilai/skor yang diperoleh

84

Adapun secara detail perhitungan nilai yang diperoleh dari
observasi siswa pada siklus II dapat dihitung dengan rumus 3.5,

sebagai berikut:

hasil

adalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer terhadap

keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran secara klasikal untuk siklus

I mengalami peningkatan dari siklus I yaitu dari 73,3 menjadi 84. Keaktifan

siswa bisa dikatakan tuntas dengan standar ketuntasan 80. Adapun yang

masih harus diperbaiki adalah keaktifnya siswa dalam bertanya saat peneliti

memberi kesempatan siswa untuk bertanya karena kurangnya keberanian

siswa untuk bertanya.




Tabel 4.8

Hasil observasi aktivitas guru siklus I1
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No

Kegiatan

Skor

Ketrampilan membuka pelajaran
Menarik perhatian
Menimbulkan motivasi
Menunjukkan kaitan
Menyampaikan tujuan

ANES

Penguasaan materi ajar

Orientasi, motivasi, dan bahasa (sederhana dan jelas)
Sistematika dan variasi penjelasan.

Kesesuaian materi terhadap kompetensi.

Keluasan dan kedalaman materi ajar.

Strategi yang digunakan

Kesesuaian strategi dengan indikator pembelajaran
Kesesuaian strategi dengan karakter peserta didik.
Kesesuaian strategi dengan karakter materi ajar.
Variasi strategi

Performance

Suara intonasi, nada, dan irama.
Posisi dan gerakan guru.

Pola interaksi perhatian pada siswa.
Ekspresi roman muka.

Media, bahan, sumber pembelajaran (MBSB)
Kesesuaian MBSP dengan indikator pembelajaran.
Kesesuaian MBSP dengan karakter materi ajar.
Kesesuaian MBSP dengan karakter peserta didik.
Variasi MBSP. i

Bertanya

Pertanyaan jelas dan konkret
Pertanyaan memberikan waktu berfikir.
Pemerataan pertanyaan pada siswa.
Pertanyaan sesuai indikator kompetensi.

Memberi penguatan
Penguatan verbal.
Penguatan non verbal.
Variasi penguatan.
Feed back.

Menutup pembelajaran

Memberi reward/penghargaan pada siswa.
Merefleksi

Menarik kesimpulan.

Memberi dorongan psikologis.
Mengevaluasi.

Memberi tindak lanjut

Jumlah

28

Nilai/Skor yang diperoleh

87,5
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Adapun secara detail perhitungan nilai hasil observasi guru dapat

dihitung dengan rumus 3.5, adalah sebagai berikut:

PZLX].OO
n

_28 100
— 32"

= 87,5

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer keaktifan
guru selama pembelajaran secara klasikal untuk siklus IT sudah menunjukkan
hasil yang bagus dan mengalami peningkatan dari siklus I yaitu dari 78
menjadi 87. Guru sudah melaksanakan tahapan tindakan dengan cukup baik.
Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki diantaranya adalah pada
pembagian waktu yang kurang tepat karena waktu lebih banyak terpakai
untuk menjelaskan pemakaian media dan soal cerita sehiilgga ada beberapa

kegiatan di penutupan terlewati.

. Refleksi

Dari data siklus II dapat diketahui jika hasil dari tes kemampuan dan
hasil belajar siswa masih kurang yaitu 76% dari standar yang diharapkan
peneliti sebanyak 80%, untuk itu perlu diadakan tindakan lanjutan dengan
menganalisis hasil yang sudah ada. Beberapa siswa masih belum mengerti
bagaimana cara menjawab soal cerita yang baik dengan menggunakan

cara“diketahui, ditanya, dan dijawab”. Bagi siswa yang belum mencapai
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indikator yang telah ditentukan ditanya apa kesulitan yang dihadapi dalam
mengerjakan tes serta diberi motivasi agar tetap berusaha menyelesaikan tes
dengan baik.

Dari hasil observasii aktivitas siswa dan guru diatas ada beberapa
aktivitas yang masih perlu ditingkatkan . Aktivitas siswa yang perlu
ditingkatkan diantaranya adalah pengajuan pertanyaan bila mengalami
kesulitan dengan pemberian semangat. Aktivitas guru yang perlu
ditingkatkan adalah dalam mengatur waktu, dengan memeperhatikan dan
disiplin dengan waktu yang telah direncanakan sehingga pembelajaran terasa
nyaman tanpa harus tergesa-gesa atau mengganggu jam mata pelajaran yang
lain.

3. Siklus III
a. Perencanaan tindakan

Pada siklus III perencanaan tindakan disusun berdasarkan hasil
refleksi, hasil tes kemampuan, hasil belajar, dan hasil observasi pada siklus
II.Pada siklus III peneliti juga menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dengan DK dan indikator yang tetap sama dengan siklus I dan II, kisi-
kisi soal, soal tes siklus III, lembar observasi guru, lembar observasi siswa,
dan lembar penilaian siklus III.

Pada siklus III penyiapan media Konkret Koin Warna masih sama
dengan siklus II. Setiap siswa mendapat satu kantong media yang berisi 50

keping koin sebagai alat bantu dalam menghitung operasi hitung campuran.



80

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus III tidak jauh berbeda dengan siklus I
dan II. Beberapa hal yang perlu diperbaiki pada siklus II menjadi patokan
utama dalam tindakan di siklus III. Sama dengan siklus I dan II, pada siklus
IIT pembelajaran dimulai dengan memberi salam, menanyakan kabar siswa
dan absensi kehadiran siswa oleh peneliti sebagai pelaksana tindakan. Siswa
kemudia berdo’a bersama dengan dipimpin oleh ketua kelas. Pemberi
icebreaking berupa “tepuk diam” pada siswa juga masih dilakukan pada siklus
III pada kegiatan motivasi, ini bertujuan agar siswa dapat kembali
berkonsentrasi pada mareti saat keadaan siswa mulai tidak terkendali. Siswa
merespon motivasi yang peneliti berikan dengan semangat. Peneliti juga
menyampaikan bahwa tujuan pembelajaran dan materi masih sama dengan

pembelajaran sebelumnya.

-\L_; y. -
Gambar 4.7

Beberapa siswa membantu guru menjelaskan penggunaan media konkret koin warna pada
temannya

Sama dengan siklus II pada kegiatan inti, peneliti hanya memberikan
sedikit penjelasan tentang materi operasi hitung campuran karena peneliti

menganggap siswa sudah memahaminya. Saat menjelaskan cara penggunaan
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media, peneliti meminta 4 siswa untuk membantu dalam mempraktikkan
bagaimana cara menggunakan media Konkret Koin warna kepada teman-
temannya. Satu siswa bertugas untuk menjelaskan di satu baris tempat duduk
siswa lainnya. Peneliti juga menjelaskan bagaimana cara menjawab soal cerita

menggunakan cara ‘“diketahui, ditanya, dan dijawab”.

Gambar 4.8
Siswa mengerjakan soal latihan operasi hitung campuran menggunakan media konkret
koin awarna pada suklus III

Setelah memberi penjelasan peneliti membagiakan soal latihan siklus 111
(ter tulis) dan media Konkret Koin Warna pada setiap siswa. Peneliti
berkeliling untuk mengawasi dan imembimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam memakai media dan mengerjakan soal latihan. Setelah siswa
selesai mengerjakan soal latihan, siswa mengumpulkan soal dan media dengan
tertib.

Peneliti memberi apresiasi dengan memberi pujian dan mengajak semua
siswa untuk bertepuk tangan karena telah menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada mereka dengan penuh tanggung jawab. Peneliti juga memberi
penguatan pada siswa tentang materi dengan membahas beberapa soal yang

siswa anggap sulit.



82

Pada kegiatan penutup siswa aktif dalam membantu dan merespon guru

saatmenyimpulkan pembelajaran, pemberian umpan balik, dan kegiatan

refleksi. Peneliti juga menyampaikan kepada siswa untuk mempelajari

kembali materi operasi hitung campuran dirumah. Pembelajaran ditutup

dengan bacaan hamdalah dan diakhiri dengan salam dari peneliti.Untuk lebih

detailnya bisa dilihat pada bagian lampiran RPP siklus I11.

1) Hasil tes kemampuan menghitung operasi hitung campuran

Pada siklus III peneliti memeberikan latihan soal (tes tulis) sesuai

dengan perencanaan yang telah peneliti susun. Pemberian tes dilakukan

untuk mengukur dan melihat kemampuan menghitung operasi hitung

campuran pada siswa, apakah ada peningkatan atau belum dari siklus I

dan II. Adapun hasil dari tes kemampuan siswa pada siklus II adalah

sebagai berikut:
Tabel 4.9
Hasil tes kemampuan menghitung siklus I1T
Aspek Indikator Kemampuan
No Nama Siswa Menyelesaikan O.p?ra{si Hitung Yang Nilai Konversi
Dinilai dengan satuan 100
1 2 3 4 5 6 7 8

1 ARN 3 3 3 3 3 3 3 3 100
2 AM 303 (31| 1|1 |1]3 67
3 ADA 3 3 3 3 3 3 3 3 100
4 AFF 3 3 3 3 3 3 3 3 100
5 ANH 3 3 3 3 3 3 3 3 100
6 AR 3 3 3 3 3 3 3 3 100
7 DF T T O O R IO O 42
8 HA 3013 3 93
9 KK 301133 (3]|3(3]3 92
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Dari tabel di atas dapat diketahui ada 33 siswa yang tuntas dalam
kemampuan menghitung ditandai dengan tulisan warna hitam, 4 siswa
tidak tuntas ditandai dengan tulisan warna merah, dan 2 siswa tidak hadir
ditandai dengan warna biru. Dari tabel kemampuan menghitung suklus III
di atas dapat diketahui nilai kemampuan menghitung operasi hitung
campuran masing masing siswa. Berikut adalah contoh perhitungan nilai
kemampuan operasi hitung campuran persiswa dengan nomer absen

pertama:
S= > 100
= M X

_ 2% 100
— 22"

=100

Nilai rata-rata kemampuan menghitung siswa pada siklus III, yaitu:

L2X
TN

X

_ 3293
T 37

=89

Prosentase ketuntasan kemampuan menghitung campuran kelas siklus

IT adalah sebagai berikut:

p=fﬁx100%

_3 100%
=37 X 0

=89%%



2) Hasil belajar siswa

Berikut adalah data dari hasil belajar siswa pada siklus II:

Tabel 4.10

Hasil belajar siswa siklus ITI

85

. Nilai . Nilai
No Nama Siswa siklus 1 No Nama Siswa siklus 1
1 ARN 100 21 MNN 76
2 AM 44 22 MNIAB 100
3 ADA 100 23 MSD 92
4 AFF 100 24 MSAI 84
5 ANH 100 25 MMJ 100
6 AR 100 26 NA 92
7 DF 20 27 NZ 100
I E RE I - S N
9 KK 88 29 RMM 96
10 KEP 92 30 RTA 92
11 MFRAA 76 31 RNS 52
12 MIM 100 32 RPF 76
13 MS 76 33 RA 32
14 MNF 92 34 SAZHP 100
15 MNF 84 35 SR 92
16 MAHM 92 36 SR 100
17 MFA 100 37 SAF 100
19 MFA 100 39 DRSAF 92
20 MIA 76

Sama dengan tabel kemampuan menghitung (tabel 4.9) Dari tabel di

atas dapat diketahui ada 33 siswa yang tuntas hasil belajar ditandai

dengan tulisan warna hitam, 4 siswa tidak tuntas ditandai dengan tulisan

warna merah, dan 2 siswa tidak hadir ditandai dengan warna biru.

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata hasil belajar pada

siklus II yang diperoleh siswa dalam satu kelas, yaitu:
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Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas dari tabel diatas yaitu:

p=%x100%

it 25 100%
=37 X 0

= 89%
Dari hasil yang telah diperoleh, ketuntasan kemampuan siswa secara
klasikal dalam menghitung operasi hitung campuran dapat dikatakan tuntas

karena telah mecapaii standart ketuntasan yang telah peneliti tetapkan yaitu

80%.
Observasi

Berikut adalah hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru pada siklus

III:
Tabel 4.11
Hasil observasi aktivitas siswa siklus I1I
Pengamat
No Indikator/Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1 | 2] 3

Kegiatan Awal/Pendahuluan
1 siswa mempersiapkan diri untuk memulai kegiatan v

pembelajaran.

Siswa merespon apersepsi dan motivasi yang diberikan oleh v

guru.
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Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran disampaikan.

| v

Kegiatan Inti

Siswa memusatkan perhatian pada materi pembelajaran yang
dipelajari.

Siswa antusias mendengarkan penjelasan materi dan
penggunaan media Konkret Koin warna dari guru dan teman
sebayanya.

Siswa antusias saat guru melibatkan mereka dalam
menjelaskan materi operasi hitung campuran.

Siswa bertanya bila ada hal yang belum mereka pahami.

Siswa melakukan pendalaman materi operasi hitung campuran
dengan membaca buku pegangan atau bertanya pada guru.

Siswa mengerjakan soal dengan tertib

Siswa mengerjakan soal operasi hitung campuran
menggunakan media Konkret Koin Warna dengan baik.

Siswa mengumpulkan soal tepat waktu.

Kegiatan Penutup

Siswa membantu guru menyimpulkan pembelajaran

Siswa merespon umpan balik dari guru.

AN

Siswa membantu guru merefleksi kegiatan pembelajaran.

Siswa bertanya bila ada yang belum mereka pahami dari
kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan Tindak Lanjut

Siswa merespon motivasi dari guru untuk mempelajari lagi
materi operasi hitung campuran.

Siswa mengakhiri pembelajaran dengan do’a bersama.

Jumlah

44

Nilai

86

Adapun secara detail perhitungan nilai hasil observasi siswa adalah

sebagai berikut:

P=Lx100
n

M 100
~ 51 %

= 86
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer nilai terhadap

keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran secara klasikal untuk siklus

IIT mengalami peningkatan dari siklus II yaitu dari 84 menjadi 86.

Tabel 4.12
Hasil observasi aktivitas guru siklus III

. Skor
No Kegiatan > 131 4
1 Ketrampilan membuka pelajaran v
a. Menarik perhatian
b. Menimbulkan motivasi
c. Menunjukkan kaitan
d. Menyampaikan tujuan
2 Penguasaan materi ajar v
a. Orientasi, motivasi, dan bahasa (sederhana dan
jelas).
b. Sistematika dan variasi penjelasan.
c. Kesesuaian materi terhadap kompetensi.
d. Keluasan dan kedalaman materi ajar.
3 Strategi yang digunakan v
a. Kesesuaian strategi dengan indikator pembelajaran.
b. Kesesuaian strategi dengan karakter peserta didik.
c. Kesesuaian strategi dengan karakter materi ajar.
d.  Variasi strategi
4 Performance v
a. Suara intonasi, nada, dan irama.
b. Posisi dan gerakan guru.
c. Polainteraksi perhatian pada siswa.
d. Ekspresi roman muka.
5 Media, bahan, sumber pembelajaran (MBSB)
a. Kesesuaian MBSP dengan indikator pembelajaran.
b. Kesesuaian MBSP dengan karakter materi ajar.
c. Kesesuaian MBSP dengan karakter peserta didik.
d. Variasi MBSP
6 Bertanya v
a. Pertanyaan jelas dan konkret
b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir.
c. Pemerataan pertanyaan pada siswa.
d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi.
7 Memberi penguatan v
a. Penguatan verbal.
b. Penguatan non verbal.
c. Variasi penguatan.
d. Feed back.
8 Menutup pembelajaran v
a. Memberi reward/penghargaan pada siswa.
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b. Merefleksi

c. Menarik kesimpulan.

d. Memberi dorongan psikologis.

e. Mengevaluasi.

f.  Memberi tindak lanjut
Jumlah 28
Prosentase 87,5%

Adapun secara detail perhitungan prosentase hasil observasi guru adalah

sebagai berikut:

P=Lx100
n

_28 100
BEV

= 87,5

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh observer keaktifan guru

selama pembelajaran secara klasikal untuk siklus III sama dengan siklus II.

Guru sudah melaksanakan tahapan tindakan dengan cukup baik.

. Refleksi

Meningkatkan kemampuan menghitung operasi hitung campuran

menggunakan media Konkret Koin Warna pada penelitian siklus III

memperoleh hasil sebagai berikut:

1) Hasil tes kemampuan yang diberikan pada siswa di siklus III mengalami

peningkatan dari siklus II yaitu dari 76% menjadi 89%. Ketuntasan

kemampuan siswa secara klasikal dalam menghitung operasi hitung
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campuran dapat dikatakan tuntas karena telah mecapaii standart ketuntasan
yang telah peneliti tetapkan yaitu 80%.

2) Hasil belajar siswa pada siklus III juga mengalami peningkatan dari siklus
II yaitu dari 76% menjadi 89%.

3) Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa antusias dalam
pembelajaran materi operasi hitung campuran dengan menggunakan media
Konkret Koin Warna.

4) Hasil observasi aktivitas guru menunjukkan guru telah melaksanakan
pembelajaran dengan baik sesuai dengan RPP yang telah disiapkan,
membuat suasana pembelajaran lebih hidup, memberikan reward kepada
siswa sehingga siswa bersemangat dalam mengerjakan soal yang diberikan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus III guru dan peneliti

menyimpulkan bahwa perbaikan pembelajran yang dilaklikan telah berhasil

sehingga siklus dihentikan pada siklus III.

B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan kemampuan menghitung
operasi hitung campuran menggunakan media konkret koin warna pada siswa kelas II
MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo yang telah dilaksanakan dalam tiga
siklus menghasilkan:
1. Hasil kemampuan menghitung siswa pada materi operasi hitung campuran

dapat dinyatakan pada tabel dibawah ini:
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campuran

Tabel 4.13
Kemampuan Menghitung Siswa
No. Uraian Pencapaian Hasil Siklus I Siklus II | Siklus III
1. | Siswa yang belum tuntas 14 9 4
2. | Siswa yang tuntas 22 29 33
3. | Siswa yang hadir 36 38 37
4. | Siswa yang tidak hadir 3 1 2
5. | Rata-rata kelas 74 80 89
6. Ketuntasan klasikal kemampuan menghitung 61% 76% 29%

Dari tabel dapat diketahui bahwa siklus I dan II belum memenuhi indikator

kinerja kemampuan menghitung yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya

yaitu 80%. Pada siklus III lah hasil dari kemampuan menghitung siswa secara

klasikal dapat memenuhi indikator kinerja dengan hasil 89%.

Dari tabel diatas dapat diperoleh grafik dari kemampuan menghitung

pada siklus I sampai siklus III. Berikuat adalah grafik kemampuan menghitung

operasi hitung campuran siswa kelas Il MI Al Hidayah:

100%

80%

60% -
40% -
20% -
0% - T T T

siklus I siklus II siklus III

Grafik 4.1

Kemampuan Menghitung siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus I1I
Pada tabel 4.13 menjelaskan bahwa penelitian pada siklus I ada 3 siswa

kelas II MI Al-Hidayah yang tidak hadir dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 39,
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jadi yang mengikuti tes kemampuan menghitung pada siklus I hanya 36
siswa.Hasil tes kemampuan menghitung pada siklus I secara klasikal diperoleh
ketuntasan sebesar 61% dengan penjelasan 22 siswa sudah memenuhi indikator
pemahaman dan 14 siswa masih belum memenuhi indikator pemahaman.

Pada siklus II siswa yang tidak hadir hanya satu anak, jadi ada 38 anak yang
mengikuti tes kemampuan menghitung. Hasil kemampuan menghitung pada
siklus I menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 76% dengan penjelasan siswa
yang belum memenuhi indikator pemahaman sebanyak 9 siswa dan yang sudah
berhasil memenuhi indikator sebanyak 29 siswa.

Siklus IIT jumlah siswa yang tidak hadir ada 2 siswa, jadi ada 37 siswa yang
mengikuti tes kemampuan menghitung pada siklus III. Hasil kemampuan
menghitung pada siklus III menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 89%
dengan penjelasan siswa yang belum memenuhi indikator per;lahaman sebanyak
4 siswa dan yang sudah berhasil memenuhi indikator sebanyak 33 siswa.

Dari hasil ketuntasan kemampuan menghitung klasikal dapat dikatakan jika
penelitian ini sudah dikatakan berhasil, karena siswa telah mengalami
peningkatan kemampuan dari siklus I hingga siklus III. Selain peningkatan
kemampuan menghitung, indikator kinerja yang peneliti tentukan juga telah
tercapai yakni lebih dari 80% ketuntasan klasikal untuk kemampuan menghitung.
Pada grafik 4.1 .juga telah terlihat peningkatan kemampuan yang terjadi pada

siklus I, II dan III.



93

2. Hasil belajar siswa pada materi operasi hitung campuran dapat dinyatakan

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Belajar Siswa pada Materi Operasi Hitung Campuran
No. Uraian Pencapaian Hasil Siklus I Siklus II Siklus IIT

1. | Siswa yang belum tuntas 14 9 4

2. | Siswa yang tuntas 22 29 33

3. | Siswa yang hadir 36 38 37

4. | Siswa yang tidak hadir 3 1 2

5. | Rata-rata kelas 69 75,7 89

6. | Ketuntasan klasikal Hasil belajar 61% 76% 89%

Dari tabel dapat diketahui bahwa siklus I dan II belum memenuhi indikator

kinerja hasil belajar yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya yaitu 80%.

Pada siklus III lah hasil dari kemampuan menghitung siswa secara klasikal dapat

memenuhi indikator kinerja dengan hasil 89%. Dari tabel diatas dapat diperoleh

grafik dari hasil belajar. atau ketuntasan ;belaj ar siswa pada siklus I sampai siklus

III. Berikuat adalah grafik hasil belajar siswa pada materi operasi hitung

campuran siswa kelas I1 MI Al Hidayah:

100%

80%

60% -

40% -

20% -

0% - T T T ]
siklus I siklus II siklus II1

Grafik 4.2
siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III
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Sesuai data yang dapat dilihat pada tabel 4.14, hasil belajar materi operasi
hitung campuran telah mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III.
Indikator ketuntasan kemampuan menghitung pun telah tercapai yaitu sebesar
89%. Hasil yang diperoleh terbilang cukup memuaskan karena lebih dari
indikator ketuntasan yang telah peneliti tentukan yaitu 80%. Penikatan hasil
belajar pada siklus I, siklus II, adn siklus III disajikan dalam grafik 4.2.

3. Hasil observasi siswa

90

85

80

75

-

65 - T T )

siklus | siklus Il siklus Il
Grafik 4.3

Aktivitas siswa pada siklus I, siklus II, dan Siklus ITI

Grafik 4.4 menunjukkan hasil peningkatan nilai aktivitas siswa pada siklus I,
siklus II, dan siklus III dengan nilai sebesar 73 untuk siklus I, 84 untuk siklus II,

dan 86 untuk siklus III.

4. Hasil observasi guru
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90
88
86
84
82
80

78 -
76 -
74 -
72 A

siklus | siklus Il siklus Il

Grafik 4.4
Aktivitas guru pada siklus I dan siklus I1

Grafik 4.4 menunjukkan hasil peningkatan nilai aktivitas guru pada siklus I,
siklus II, dan siklus III dengan perolehan nilai 78 untuk siklus I dan 87,5 untuk

siklus II dan III.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan sebanyak tiga
siklus dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan Media Konkret Koin Warna
dalam meningkatkan kemampuan menghitung materi operasi hitung campuran pada
kelas IT di MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo dapat diterapkan dengan
baik dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan
aktivitas pembelajaran pada siklus I sampai siklus III yang dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran, yaitu 73,3 pada
siklis I, 84 pada siklus II, 86 pada siklus III dan aktivitas guru diperoleh nilai 78 pada
siklus I dan 87,5 pada siklus II dan III.
Peningkatan kemampuan menghitung materi operasi hitung} campuran kelas II
di MI Al-Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo dengan Media Konkret Koin
Warna juga telah berhasil dilakukan. Peningkatan kemampuan menghitung
ditunjukkan dengan hasil yang diperoleh dari siklus I sebesar 61%, siklus II sebesar
76%, dan siklus III sebesar 89%. Untuk hasil belajar pada siklus I menunjukkan hasil
sebesar 61%, siklus II sebesar 76%, dan siklus III sebesar 89%.
Dari keseluruhan tindakan pada penelitian tindakan kelas dalam upaya
meningkatkan kemampuan menghitung operasi hitung campuran kelas II di MI Al-
Hidayah Sawotratap Gedangan Sidoarjo dapat dikatakan berhasil karena telah

memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan peneliti sebelumnya.
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B. Saran
Peneliti penyampaikan saran untuk beberapa pihak yang terkait dalam
meningkatkan kemampuan menghitung materi operasi hitung campuran pada
pembelajaran matematika sebagai berikut:
1. Guru

a. Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran
dengan menerapkan pemakaian Media Konkret Koin warna dalam
meningkatkan kemampuan menghitung operasi hitung campuran..

b. Mengevaluasi kekurangan dan kelebihan penerapan media Konkret Koin
Warna dalam meningkatkan kemampuan menghitung materi operasi hitung
campuran.

2. Siswa

a. Kepada siswa hendaknya aktif bertanya jika mengalarhi kesulitan dalam
pembelajaran sehingga mendapatkan pemahaman yang baik dan
mendapatkan hasil yang maksimal.

b. Kepada siswa yang sudah lebih cepat memahami konsep operasi hitung
campuran sabaiknya tidak cepat berpuas diri dulu, melainkan selalu

berlatih agar dapat mempertahankan hasil yang bagus.
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